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ABSTRAK

Hartono. 2022.Setatus Keabsahan Talak di laur Pengadilan Agama Persepektif
Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i. Skripsi, Program studi Perbandingan
Madzhab Fakultas Syari’ah  Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Kraksaan
Probolinggo. Pembimbing : (1) A.Yazid Adnan Quthny, M.HI, (2) Imam
Syafi’I,M.H.

Kata Kunci : Setatus Keabsahan Talak di laur Pengadilan Agama Persepektif
Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-faktor yang menyebabkan
perceraian antara Suami dan istri. Dalam kehidupan manusia dunia perkawinan
yang diharapakan kekal abadi tak selamanya bisa terwujud. Banyak faktor yang
dapat merusak suatu hubungan perkawinan yang telah dibagun sehingga tidak
mungkin bagi pasangan tersebut tidak melanjutkan ikatan perkawinan tersebut.
Syetan merupakan musuh nyata bagi manusia, ia sangat lihai dalam memainkan
perannnya menggoda manusia sehingga manusia yang telah tergoda dengan
bujukan syetan akan sulit untuk menerima nasihat sebijaksana apapun. Kondisi
rumah tangga yang mengalami perselisiahan yang sangat pelik sehingga tidak ada
lagi jalan untuk bersama maka islam memberi solusi dengan perceraian atau talak.
Perceraian merupakan jalan terakhir bagi pasangan suami istri yang tidak mungkin
lagi untuk membina hubungan rumah tangga.

Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kualitatif, dengan jenis
penelitian kepustakaan (Library research) yang bersifat deskriptif-analitis. Sumber
data diperoleh dari 2 macam sumber, yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Penelitian ini menggunakan metode record yaitu dengan membaca,
mengkaji, dan meneliti dokumen yang berkaitan dengan masalah yang akan
dibahas. Teknik analisis data menggunakan 3 model sumber, yaitu induktif,
deduktif, komparatif.

Dari kesimpulan di atas dapat di lihat adanya kekurang fahaman terhadap
hukum Indonesia dan orang percaya atau berkeyakinan bahwasannya talak sah di
luar pengadilan agama sehingga peraktek perceraian yang kurang sesuai dengan
ketentuan hukum di Indonesia. Berharap dari adanya skripsi ini dapat memberkan
pengatuan pada kalangan masyarakat dengan menjadikan KHI sebagi dasar hukum
praktek perceraian di masyarakat.yang di akibatkan adanya pertentangan nash
dalam praktek perceraian masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu dimensi penting dalam kehidupan manusia adalah
Pernikahan. Dalam berbagai agama masalah pernikahan sangat diatur bahkan
dalam tradisi atau adat masyarakat, bagitupula dalam sebuah negara juga

mengatur masalah pernikahan yang diberlakukan dikalangan masyarakat.'

Pernikahan adalah merupakan satu langkah awal terbentuknya sebuah
keluarga. Dalam al-Qur’an persoalan pernikahan dibahas dalam banyak ayat,
al-Qur“an sendiri memberikan pemaknaan bahwa pernikahan merupakan

jalan menuju kebahagiaan yang hakiki, sebagaimana firman Allah SWT

350 28 ass @\Wubj\rﬁﬂwswrﬁyé/@p
0y o3 Y S5 (3 5] B

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-nya ialah Dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri , supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikan-nya di antaramu rasa dan kasih sayang,
Sesungguhnya pada yang demikiaan itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir ** 2

Menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Perkawinan yaitu ikatan

lahir dan batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal

! Slamet Abidin dkk, Figih Munakafat 2, (Bandung : Pustaka Setia, 1999), 9
2 Al-Qur’an, 30: 21.



berdasarkan ketuhanan yang maha Esa. Sedangkan berdasarkan Kompilasi
Hukum Islam (KHI) bahwa perkawinan menurut Hukum Islam adalah
pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsagon gholiidhan untuk

menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.’ Tujuan

utama yang diidamkan oleh suami istri dalam sebuah perkawinan ialah
keabadian. Akad nikah dilaksanakan untuk membangun rumah tangga sejak
pertama dilaksanakannya akad hingga maut memisahkan. Perkawinan adalah
ibadah paling lama, suami istri bersama-sama untuk mewujudkan rumah
tangga yang selalu berada dalam lindungan Allah, mejalankan hubungan
keluarga yang penuh kasih sayang dan dapat mendidik anak-anaknya dalam
perkembangan dan pertumbuhan yang baik. Oleh karena itu dikatakan bahwa

“Ikatan antara suami isteri adalah ikatan paling suci dan paling kokoh”.*

Islam memang tidak melarang umatnya melakukan perceraian tapi itu
bukan berarti bahwa islam membuka jalan yang selebar- lebarnya untuk
melakukan perceraian, dan itu juga berarti bahwa islam membolehkan
umatnya melakukan perceraian semaunya saja, kapan dan dimana saja, tapi
islam memberikan batasan-batasan tertentu kapan antara suami istri baru
dibolehkan melakukan perceraian. Batasan-batasan itu diantaranya adalah
setiap perceraian harus didasarkan atas alasan yang kuat dan merupakan jalan
yang terakhir yang ditempu oleh suami istri setelah usaha lain tidak mampu

mengembalikan keutuhan kehidupan rumah tangga mereka.’

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan (Jakarta:
Graha Media Press, 2014), 2.

4 Mahmud Syaltut, Figih Tujuh Mazhab( Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000), 146-147.

> Somiati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Yogyakarta:
Libertiy 1987) , 157.



Dalam kehidupan manusia dunia perkawinan yang diharapakan kekal
abadi tak selamanya bisa terwujud. Banyak faktor yang dapat merusak suatu
hubungan perkawinan yang telah dibagun sehingga tidak mungkin bagi
pasangan tersebut tidak melanjutkan ikatan perkawinan tersebut. Syetan
merupakan musuh nyata bagi manusia, ia sangat lihai dalam memainkan
perannnya menggoda manusia sehingga manusia yang telah tergoda dengan
bujukan syetan akan sulit untuk menerima nasihat sebijaksana apapun.
Kondisi rumah tangga yang mengalami perselisiahan yang sangat pelik
sehingga tidak ada lagi jalan untuk bersama maka islam memberi solusi
dengan perceraian atau talak. Perceraian merupakan jalan terakhir bagi
pasangan suami istri yang tidak mungkin lagi untuk membina hubungan

rumah tangga.’

Talak berasal dari kata “itlaq”, artinya melepaskan atau meninggalkan.
Dalam istilah agama, talak artinya melepaskan ikatan perkawinan atau
bubarnya hubungan perkawinan. Melepaskan ikatan pernikahan artinya
membubarkan hubungan suami isteri sehingga berakhirlah perkawinan atau
terjadi perceraian. Perceraian dalam bahasa Indonesia dipakai dalam
pengertian yang sama dengan talak, yang memiliki arti bubarnya pernikahan.
Sebagaimana hukum perkawinan, hukum perceraian dalam Islam juga sering
kali kerap menimbulkan salah paham, seakan-akan ajaran Islam memberikan
hak yang lebih besar kepada laki-laki daripada perempuan. Padahal, betapa

hati-hatinya hukum Islam dalam mengatur soal perceraian, dan tidak salah

¢ Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fikih Munakakat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta : Kencana, 2006), 34



kalau dikatakan bahwa tiada satu agama atau peraturan manusia pun yang
dapat menyamainya. Hak laki-laki dan perempuan begitu seimbang sehingga

mencerminkan rasa keadilan yang luhur.’

Dalam konteks hukum positif di Indonesia, produser perceraian juga
diatur dalam proses yang terdaftar. Selain dalam proses perdamaian,
sebagaiman didasarkan pada Hukum Islam. Untuk melakukan perceraian
harus ada cukup alas an.Bahwa suami istri itu tidak akan dapat hidup rukun
sebagai suami istri.

Dalam kehidupan bernegara masalalah penceraian mendapatkan
perhatian khusus dari pemerintahan. Perceraian diatur sedemikian rupa dalam
suatu peraturan pwrundang-undangan yaitu Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang perkawinan yang kemudian di lengkapi dengan peraturan
pelaksanaan yaitu peraturan pemerintah No. 9 Tahun 1975. Peraturan
perundang undangan ini bersifat umum berlaku bagi seluruh rakyat Indonesia
Khusus untuk orang Isalam di samping juga itu berpedoman pada Undang
Undang Nomor.® 5 Tahun 1987 tentang peradilan Agama yang Khusus
mengatur permasalahan tertentu bagi umat Isalam di indinesia termasuk

didalamnya masalah perceraian dengan adanya Undang Undang Peradilan

Agama umat Isalam tak lagi sepenuhnya hanya berpedoman kepada Undang

7 Harja Saputra, Hukum Menjatuhkan Talak: Perbandingan Mazhab (Laporan Penelitian,
UIN Sultan Syarif Kasim, Riau, 2013), 1

8 Kementrian Agama RI Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahnya, (Semarang: PT Karya Toha
Putra), 123



Undang Perkawinan dan peraturan tetapi didukung dengan komlikasi hukum

Isalam pasal 39 ayat 1 dan 2 yang menegaskan bahwa:’

1. Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan agama setelah
Pengadilan agama yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil

mendamaikan kedua belah pihak.

2. Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami istri
itu tidak akan hidup rukun sebagai suami istri. Undang-undang tersebut
berlaku secara umum bagi seluruh rakyat Indonesia, namun meskipun sudah
diatur dalam perundang-undangan masih saja ada masyarakat yang tidak
mengindahkan peraturan yang telah diberlakukan oleh Negara, mereka masih
mempertahankan hukum adat dan Agama dengan alasan dan berbagai faktor

tertentu.'’

Dari pasal di atas dapat dipahami bahwa perceraian harus dilakukan di
depan sidang Pengadilan Agama dengan mengemukakan alasan-alasan
perceraian. Menurut Syafi’i, lafaz talak yang diucapkan di luar sidang
Pengadilan Agama sudah sah, namun undang-undang belum mengakui talak
seperti itu karena belum tercatat di Pengadilan Agama atau belum
mendapatkan bukti cerai (surat cerai). Untuk mendapatkan surat cerai mereka
harus mengajukan permohonan cerai dan melaksanakan perceraian di

Pengadilan Agama.

® Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Bab VIII,
Pasal 39
10 Rahima, Perspektif, Dan, Positif. Fikih Wanita, Ford foundation, 2002. 10



Berdasarkan uraian di atas menimbulkan pertanyaan mengenai status
talak yang diucapkan suami di luar Pengadilan serta manakah yang harus
dipatuhi antara hukum fikih dengan putusan Pengadilan Agama. Dengan
uraian kasus di atas peneliti tertarik untuk membahas permasalahan tersebut
dengan judul “Status Keabsahan Talak Di Luar Pengadilan Agama Perspektif

%2: 9
1

Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i.

. Fokus Penelitian

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan
antara Hukum Islam (fikih) dengan Undang-undang Perkawinan di Indonesia
yang berlaku saat ini. Dalam konteks fikih, tidak mensyariatkan talak harus
di depan Pengadilan, tapi dalam Undangundang Perkawinan di Indonesia
mengharuskan talak harus di depan sidang Pengadilan agama.

Agar pembahasan tidak melebar jauh dari pokoknya, maka diperlukan
pembatasan terhadap penelitian ini. Dalam penelitiaan ini difokuskan pada
pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i terhadap talak yang

dilakukan di luar Pengadilan agama.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dalam penelitian ini
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana status keabsahan talak di luar Pengadilan Agama menurut
Imam Abu Hanifah?
2. Bagaimana status keabsahan talak di luar Pengadilan Agama menurut

Imam Syafi’i?



3. Bagaiman Perbandingan menurut Imam Abu Hanifa dan Imam Syaf’i

terkait status keabsahan talak di luar Pengadilan Agama?

D. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan utama dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Untuk Mengetahui status keabsahan talak diluar Pengadilan Agama
menurut Imam Abu Hanifah.

2. Untuk Mengatahui status Keabsahan talak diluar Pengadilan Agama
menurut Imam syaf’i.

3. Untuk mengetahui Perbandingan status keabsahan talak diluar Pengadilan

Agama menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
rujukan bagi para pemikir islam di Indonesia, khususnya berhubungan dengan
keabsahan talak di luar pengadilan agama. Penelitian ini juga diharapkan
mampu memberikan kontribusi keilmuan secara tertulis bagi perkembangan
perbandingan hukum islam agar lebih maju. Selain itu juga sebagai wacana
pembaharuan pemikiran islam kontemporer yang sesuai dengan kebutuhan
zaman.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti



Penelitian ini diharapkan dapat memnuhi salah satu syarat untuk
memperoleh gelas sarjana strata 1 (S1) Sarjana Hukum (S.H) juga
diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan tentang hukum
Islam, khususnya tentang sains Islam. Kemudian diharapkan dapat
mengamalkan pengetahuan tersebut di masyarakat umum.

b. Bagi Universitas Keislaman Zainul Hasan Genggong (UNZAH)

Penelitian ini diharakan dapat memberi masukan ilmu pengetahuan
dalam memperkaya dan menambah pengetahuan bagi mahasiswa
UNZAH. Kemudian penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi peneliti-
peneliti selanjutnya dan sebagai dokumen skripsi di perpustakaan
UNZAH.

c. Bagi Pembaca

Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi para pembaca, yaitu
menambah wawasan bagi para pemaca yang budiman, sebagai informasi
maupun pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut mengenai talak diluar
pengadilan agama.

d. Bagi Para Sarjana

Penelitian in diharapkan dapat dilanutkan oleh para sarjana di
seluruh penjuru Dunia khususnya di Indonesia untuk dikembangkan pada
ranah alikatifnya, khususnya yang berkaitan dengan talak di luar

pengadilan agama.

F. Kajian Penelitian Terdahulu
Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, terlebih dahulu penulis

melakukan review dan penelusuran terhadap penulisan karya ilmiah dan



penelitian-penelitian yang mempunyai kesamaan maupun Kketerkaitan
terhadap permasalahan yang akan penulis teliti. Untuk menghindari
pernyataan akan kesamaan terhadap penelitian sebelumnya, maka penulis
memaparkan beberapa karya pendukung berupa skripsi-skripsi yang memiliki
relevansi terhadap tema yang diusung oleh penulis atau peneliti, diantaranya
meliputi:

Muhammad Dhohri'' yang melalakukan penelitian dengan judul “Talak
Di Luar Pengadilan Agama Perspektif Ulama Buntet Pesantren Cirebon”.
Yang mengkaji tentang Pemikiran ulama Buntet Pesantren Cirebon terhadap
batasan kewenangan hak talak seorang suami. Dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati dengan
teknik pengumpulan data melalui kepustakaan dan wawancara. Dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa talak yang dilakukan suami di luar
pengadilan adalah sah. Meskipun Undang-Undang mewajibkan untuk
melakukan talak di depan pengadilan agama.

Munandar'? yang melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum

Islam Terhadap Talak di Luar Pengadilan Agama pada Masyarakat di
Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone”. Dimana penelitian ini mengkaji
tentang pandangan Hukum Islam terhadap talak yang dilakukan di luar

pengadilan agama. Penelitian yang dilakukan adalah merupakan jenis

" Muhammad Dhohri, Skripsi: Talak di Luar Pengadilan Perspektif Ulama Buntet Pesantren
Cirebon, (Cirebon: IAIN Syekh Nurjati, 2015), http://repository.syekhnurjati.ac.id/ di akses pada 07
april 2022 pukul 21.00 WIB

12 Munandar, Skripsi: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Talak di Luar Pengadilan Agama
Pada Masyarakat di kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone, (Makassar: UIN Alauddin, 2017),
http://repositori.uin-alaudin.ac.id/ di akses pada 04 april 2022 pukul 22.00 WIB



http://repository.syekhnurjati.ac.id/
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penelitian file research atau penelitian lapangan. Dengan meggunakan
metode deskriptif kuantitatif, dimana peneliti menggambarkan penjelasan
terkait masalahmasalah yang terjadi berdasarkan objek diteliti dengan melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, dll. Dapat disimpulkan bahwa menurut
konteks Hukum Islam status perceraian yang dilakukan masyarakat
Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone di luar pengadilan agama dianggap
tidak sah karena tidak sesuai dengan ketentuan perceraian yang diatur dalam
KHI.

Eko Pratama Putra” yang melakukan penelitian dengan judul

“Problematika Talak di Luar Pengadilan Bagi Masyarakat di Wilayah
Tigaraksa”. Jenis metode yang menjadi acuan adalah penelitian kepustakaan
(library research) dan penelitian lapangan (field reseacrh), dengan
menggunakan deskriptif dan komperatif. Dapat disimpulkan bahwa
pandangan hakim Pengadilan Agama Tigaraksa tentang talak di luar
pengadilan adalah menganggap talak tersebut tidak sah, karena tidak
memiliki legalitas. Problem yang dirasakan oleh masyarakat ketika
melakukan talak di luar pengadilan aalah tidak terpenuhinya hal-hal yang
harus didapatkan.

Arif Nur Hakim'* yang melakukan penelitian dengan ju dul “Tinjauan

Maslahah Mursalah Tentang Keharusan Ikrar Talak di Pengadilan Agama”.

Jenis penelitian ini adalah library research dan menggunakan pendekatan

13 Eko Pratama Putra, Skripsi: Problematika Talak di Luar Pengadilan bagi Masyarakat di
Wilayah Tigaraksa, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010), http://repository.uinjkt.ac.id/ diakses
pada 4 april 2022 pukul 23.00 WIB

14 Arif Nurhakim, Skripsi: Tinjauan Maslahah Mursalah Tentang Keharusan ikrar Talak di
Pengadilan Agama, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2012), http://eprints.iain—surakarta.ac.id/ diakses
pada 05 april 2022 pukul 21.00 WIB
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deskriptif kualitatif. Penelitian ini menjelaskan bahwa pelaksanaan talak
harus di Pengadilan Agama khususnya warga yang beragama Islam
pernyataan tersebut merupakan hasil dari penggalian hukum yang
menggunakan dasar maslahah. Jadi fokusnya hanya pada tinjauan maslahah
mursalah.

Mohd. Serajuddin bin Mohktar'> dengan judul skripsi Terhadap

Penyelesaian Talak di luar siding (Studi Kasus di Pengadilan Agama Daerah
Sik Kedah Malaysiya), Menjelaskan bahwasannya masyarakat di daerah Sik
Kedah Malaysiya mempunyai keyakinan thalak di anggap sah walaupun
tanpa pengadilan dengan perpedoman pada fhigih larana menurut figh sah
thalag yang di jatuhkan di luar Pengadilan dan masyarakat disana sangat
sedikit melakukan perceraian kepengadilan, karna mereka menganggap sah
thalag yang di lakukan di luar atau dipengadilan.

Dede Rohyadi dengan judul skripsi Perceraian di luar Produser
Pengadilan Agama di Kecamatan Sodong hilir, Tasik Malaya dan Akibat
Hukum, Menjelaskan di kecamatan sodong hilir hampir semua melakukan
perceraian di luar pengadilan, karana mereka menganggap perceraian adalah
urusan keluarga yang harus di tutipi dengan Agama sendiri
memperbolehkannya.

M.Salman faris,'® dengan judul skripsi Kedudukan Hukum Pengucapan

Ikrar Thalaq di Luar Pengadilan Agama (Studi Kasus di Pengadilan agama

15 Mohd. Serajuddin bin Mohktar dengan judul skripsi Terhadap Penyelesaian Talak di luar
siding (Studi Kasus di Pengadilan Agama Daerah Sik Kedah Malaysiya), pada tahun 2007.

16 M.Salman faris, dengan judul skripsi Kedudukan Hukum Pengucapan Ikrar Thalag di Luar
Pengadilan Agama (Studi Kasus di Pengadilan agama Jakarta Timur)pada tahun 2004.
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Jakarta Timur) Menjelaskan mengucapkan ilrar thalag di luar siding
pengadilan itu sah menurut islam selama tidak bertantangan dengan syari’at
islam,akan tetapi tidam memiliki kekuatan hukum.

Ajid ,dengan judul skripsi persepsi Ulama Serang Tentang Cerai di

Bawah Tangan, pada tahun 2004."” Memanut kesimpulan bahwasannya

menurut ulama, cerai di luar pengadilan agama sah berdasarkan firman Allah

SWT dalam Surat Al-Bagarah (2) ayat 229:

4
"/ ~z
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”Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan
dengan baik, atau melepaskan dengan baik. Tidak halal bagi kamu
mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali
keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan hukum-
hukum Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu
menjalankan hukum-hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas
bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. Itulah
hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa
melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang zalim” **

Table .

No Konsep Imam Abu Hanifa | Imam Syafi’i

1 | Hukum Talak Ahsan, Hasan, | Wajib,Sunah,Haram,Makru

Bid’i h

17 Ajid ,dengan judul skripsi persepsi Ulama Serang Tentang Cerai di Bawah Tangan, pada
tahun 2004
18 Al-Qur’an, 1: 229.
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sendiri
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menjatuhkan talak atau istri,
Syarat yang terdapat al-

wilayah, al-mahal, al-thalaq
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Pengertian Talak

Talak dalam bahasa Arab berarti hil al-gayd, yang berarti lepas ikatan,
baik ikatan yang nyata (dilihat) seperti ikatan dengan tali maupun ikatan tidak
nyata (tidak terlihat), yang disebut juga dengan ikatan maknawi, seperti ikatan
perkawinan. Perkawinan adalah ikatan antara suami dengan istri. Jadi
pengertian talak secara syara’ terdapat beberapa pengertian yang
dikemukakan oleh para ahki fikih. Imam Nawawi mengatakan bahwa talak
adalah tindakan yang dilakukan suami, dilakukan tanpa sebab sehingga
mengakibatkan terputusnya perkawinan. Imam Syarbini menyebutkan bahwa
talak adalah Hil ‘aqd al-nikah bilafdzi alThalag wa nahwihi yang maksudnya
yaitu lepasnya hubungan pernikahan dengan menggunakan kata al-Thalag.
Sedangkan dalam kitab Fathal Qarib dijelaskan bahwa talak secara bahasa
berarti melepas ikatan. Dan secara syara’ adalah nama perbuatan untuk

melepas ikatan pernikahan.'’

Menurut Sayyid Sabiq, talak adalah melepaskan ikatan perkawinan dan
mengakhiri hubungan suami istri. Menurut Ibrahim Muhammad al- Jamal,
talak adalah memutuskan tali perkawinan yang sah, baik seketika atau di masa

mendatang oleh pihak suami dengan menggunakan kata-kata

19 Rusli Halil nasution, “TALAK MENURUT HUKUM ISLAM,” Jurnal Ilmiah Al-Hadi 3,no
2 (2018): 707-16, http:/ jurnal panca budi.ac.id/index.php/ article/vier /357.

14
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Menurut Abu Zakaria Al-Anshari, talak ialah melepas tali akad nikah

20

dengan kata talak dan yang semacamnya.”” Menurut Al-Jaziri, talak ialah

menghilangkan ikatan perkawinan sehingga tidak halal lagi hubungan suami

istri atau melepas ikatan dengan menggunakan kata kata tertentu.?' Menurut

buku yang di kutip oleh Ibnu Mas’id dan Zainal Abidin talak adalah perbuatan
halal yang di murkai Allah .Talak artinya melepas. Dan menurut istilah syarak
ialah melepas ikatan pernikahan dengan kata-kata lafal yang menujukan talak

atau perceraian.*

Menurut Mazhab Syafi’i, talak adalah pelepasan akad nikah dengan
lafal talak atau yang semakna dengan itu. Menurut ulama Maliki, talak adalah
suatu sifat hukum yang menyebabkan gugurnya kehalalan hubungan suami
istri.

Menurut Imam Nawawi dalam kitabnya Raudhatut Thélibin, talak
menurut bahasa adalah putusnya ikatan. Adapun menurut istilah, talak adalah
putusnya akad nikah karena lafadh cerai dan semisalnya.*

Menurut Syekh Syarbini al-Khatib dalam kitab al-Iqna’, talak menurut
bahasa adalah "melepaskan ikatan". Yang dimaksud melepaskan ikatan di sini

adalah melepaskan ikatan pernikahan. Sedangkan menurut istilah adalah

20 Abdurahmman Al-Jaziri Al-Figh Ala’Madzahib Al-Arba’ah,dilid 1V, (Beirut:Dasar Al-
Fikr,1989), 278

2! lbinu Mas’ud dan Zainal Abidin,Figih Madzhab Syaf;l (Bandung: Pustaka Setia,200)

22 Tbnu Mas’ud and Zainal Abidin , Figih Madzhab Syafi’I (Bandung:Pustaka Setia,2000).

23 Abi Zakariyyah Yahya bin Syar’if an-Nawawi, Raudhatut Thalibin Juz 6 (Beirut: Darul
Kutub al-1imiyyah, 1999), 3.
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melepaskan tali ikatan pernikahan (dengan lafadh talak atau yang
sepertinya).**

Menurut Sayyid Abi Bakar asy-Syata' dalam kitab I'anatut Thalibin
menyebutkan bahwa talak menurut bahasa adalah lepasnya ikatan, sedangkan

menurut syara' adalah hilangnya hubungan yang terjadi antara suami istri.*

Dalam kitab Fathul Mu’in dijelaskan bahwa pengertian talak menurut
bahasa adalah melepaskan tali. Sedangkan menurut syara’ adalah melepaskan
ikatan akad nikah dengan lafadz (ucapan).18 Adapun dalam Mazhab Syafi’i
tidak disebutkan pengertian cerai gugat secara khusus sesuai dengan

permasalahan. Dalam Mazhab Syafi’i*®

Pengertian cerai mengarah kepada pengertian talak, yang mana dalam
hal ini pengertian talak yang dimaksud adalah pengertian cerai pada
umumnya yaitu atas permohonan suami. Tetapi dapat diambil kesimpulan
bahwa cerai gugat adalah cerai yang terjadi atas gugatan istri kepada
pengadilan agar suami menjatuhkan talak.

Talak tidak jatuh dengan semata-mata niat,sekalipun mulutnya
bergerak-gerak dengan kata-kata talak sedangkan suara tidak keras dan hanya
dapat di dengarkan sediri, Baik dengan hal lain, ada qoul (pendapat Imam

Syafi’I )menurut al-Muzani.”’pertama , jatuhnya talak karna ucapan demikian

2001),

246 Syarbini al-Khatib, al-Igna’ fi hilli al-fadhi Abi Syuja Juz Il, (Semarang: Toha Putra,
148.

25 Abi Bakar asy-Syata, I'anatut Thalibin, (Semarang: Toha Putra, 2003), 2

26 Aliy As’ad, Terjemahan Fathul Mu’in, (Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), 135

27 Imam al-Mauzani (Abu Ibrahiml smai’l ibn Yahya Al-Mauzani) Junal Diunduh dari

https:/id.wikipedia.



17

itu lebih kuat dari ucapan sendiri di sertai niat. Kedua, tidak jatuh talak , karna
hal demikian bukan berupa ucapan atau perkataan.

Perbedaan definisi diatas menyebabkan perbedaan akibat hukum bila
suami menjatuhkan Talak Raj’i pada istrinya. Menurut Hanafi dan Hambali,
perceraian ini belum menghapuskan seluruh akibat talak, kecuali ‘iddah
istrinya telah habis. Mereka berpendapat bahwa bila suami jimak dengan
istrinya dalam masa ‘iddah, maka perbuatan itu dapat dikatakan sebagai
pertanda rujuknya suami. Ulama Maliki mengatakan bila perbuatan itu
diawali dengan niat, maka berarti rujuk. Ulama Syafi’i mengatakan bahwa
suami tidak boleh jimak dengan istrinya yang sedang menjalani masa ‘iddah,
dan perbuatan itu bukanlah pertanda rujuk karena menurut mereka, rujuk
harus dilakukan dengan perkataan atau pernyataan dari suami secara jelas,
bukan dengan perbuatan.

Talak merupakan sebuah institusi yang mana di akan di gunaka untuk
melepas sebuah ikatan yang namanya perkawinan, dengan demikian pula
ikatan perkawinan sebenarnya dapat putusakan dengan cara yang telah diatur
baik dalam segi figih maupun dalam segi Undang-undang No, 1 Tahun 1974

tentang perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam (HK1)*

Pada dasarnya dalam kehidupan rumah tangga harus di dasari oleh
adanya mawaddah, dan cinta kasih saying, yang mana istri harus
menerangkan peran masing-masing,yang satu dengan yang laindan saling
melengkapi.dan juga di samping itu juga harus diwujudkan

keserenggamaan,keeratan,kelembutan dan saling mengerti satu sama

28 Aminur Nurudun Azhari Akamal Tarigan, Hukum perdata Islam di Indonesia, 157
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lainsehingga dengan namanya rumah tangga menjadi hal yang sangat
menyenangkan ,penuh kebahagiaan,kenikmatan, dan melahirkan generasi

yang baik?’

2. Rukun dan Syarat Talak
a. Syarat talak
Syarat jatuhnya talak adalah jadinya ikatan suami istri, jika tidak adanya
ikatan suami istri maka tidak sah talaknya. Yang tidak akan ada terjadinya
talak ada empat: anak kecil orang gila orang yang tidur dan orang yang

mabuk™

Suami adalah yang memiliki hak talak dan yang berhak
menjatuhkannya, selain suami tidak berhak menjatuhkannya. Oleh karena
talak itu bersifat menghilangkan ikatan perkawinan maka talak tidak mungkin
terwujud kecuali setelah nyata adanya akad perkawinan yang sah. Abu Ya’la

dan Al-Hakim meriwayatkan hadis dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda:

2 Syaikh Hasan Ayyub,Figih keluarga (Jakarta:Pustaka al-Kautsar,2006), 207
39Syekh Al-Imam Tagiyuddin Abu Bakr bin Muhammad al-Husaini al-Hisni ad-Dimasyi asy-
Syafii. Taquyyudin, Kifayatul Akhyar, Surabaya : Bina Ilmu, 2014 152.
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Jslas 383

“Dari Jabir Radliyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu *alaihi wa
Sallam bersabda: "Tidak ada talak kecuali setelah nikah dan tidak ada
pemerdekaan budak kecuali setelah dimiliki." Riwayat Abu Ya'la dan dinilai
shahih oleh Hakim. Hadits ini ma'lul.

Abu Daud dan Al-Tirmizi meriwayatkan hadis dari Amir ibn Syu’aib

bahwa Rasulullah bersabda
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“Dari Amar Ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya Radliyallaahu ‘anhu
bahwa Rasulullah Shallallaahu "alaihi wa Sallam bersabda: Tidak sah anak
Adam (manusia) bernadzar dengan apa yang bukan miliknya, memerdekakan
budak dengan budak yang bukan miliknya, dan menceraikan istri yang bukan
miliknya." Riwayat Abu Dawud dan Tirmidzi. Hadits shahih menurut
Tirmidzi. Menurut Bukhari hadits tersebut adalah yang paling shahih dalam
masalah ini.

udak dalam hal yang tidak dimiliki, dan tidak ada talak dalam hal yang
tidak dimiliki”.

Untuk sahnya talak, suami yang menjatuhkan talak disyaratkan®’

31 Al-Hafidz Bin hajar al-Asgalani, Buluqul Marrom, (Muhammad Hamid al-Fagih Min
Ulama Azhar, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1999), 1777

32 Al-Hafidz Bin hajar al-Asgalani, Bulugul Marrom, (Muhammad Hamid al-Fagih Min
Ulama Azhar, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1999), 1777

33 ABD Rahman Ghazaly. Figih Munakahat ( Jakarta kencana 2006 ), 213
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1) Berakal. Suami yang gila tidak sah menjatuhkan talak. Yang dimaksud dengan
gila dalam hal ini ialah hilang akal atau rusak akal karena sakit, termasuk
kedalamnya sakit pitam, hilang akal karena sakit panas, atau sakit ingatan
karena rusak syaraf otaknya.

2) Balig. Tidak dipandang jatuh talak yang dinyatakan oleh orang yang belum
dewasa. Dalam hal ini ulama Hanabilah mengatakan bahwa talak oleh anak
yang sudah mumayiz kendati umur anak itu kurang dari 10 tahun asalkan ia
telah mengenal arti talak dan mengetahui akibatnya, talaknya dipandang
jatuh.

3) Atas kemauan sendiri. Yang dimaksud atas kemauan sendiri di sini ialah
adanya kehendak pada diri suami untuk menjatuhkan talak itu dan dijatuhkan
atas pilihan sendiri, bukan dipaksa orang lain. Kehendak dan kesukarelaan
melakukan perbuatan menjadi dasar taklif dan pertanggungjawaban. Oleh
karena itu, orang yang dipaksa melakukan sesuatu (dalam hal ini menjatuhkan

talak) tidak bertanggungjawab atas perbuatannya. Hal ini sesuai dengan sabda

Rasulullah SAW:24
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“Dari lbnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah membiarkan(mengampuni)
kesalahan dari umatku akibat kekeliruan dan lupa serta
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keterpaksaan.” (Hadits Hasan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Baihagqi
serta selain keduanya)™

Masing-Masing suami berhak menjatuhkan talak tehadap sendiri tidak
di pandang jatuh talak yang dijatuhkan terhadap istri orang lain. Untuk sahnya
talak, bagi istri yang di talak disyaratkan sebaiberikut:

1) Istri itu masih tetap berada dalam perlindungan kekuasaan suami. Istri yang
menjalani masa iddah talak raj’l dari suami oleh hukum Islam dipandang
masih berada dalam perlindunga kekuasaan suami.

2) Kedudukan istri yang di talak itu harus berdasarkan akad perkawinan yang
sah.

b. Rukun Talak
Pada dasarnya rukun talak terbagi tiga,yaitu:

1. Suami, selain suaminya istri yang ditalak tidak dapat ditalak

2. Istri, orang yang berada di bawah pelindung suami dan dia adalah objek yang
mendapatkan talak.

Sighat, yaitu lafadz yang menujukan adanya talak,baik secara ucapan
ataupun secara terang-terangan maupun dilakukan melalui sendiri dengan

syarat harus disertai dengan adanya niat.*

Dalam lafal yang menyebabkan terputusnya hubungan pernikahan.
Sighat talak terbagi menjadi dua, yaitu mutlak dan mugayyad.
Sighat mutlak adalah lafal yang diucapkan tanpa syarat apapun. Sighat talak

mutlak dibagi menjadi dua:

3% lIbnu Majah, Ibnu Hibban, Hadits Arbain Nawawi, Ath Thabrani al Kabir, Al Hakim al
Mustadrak, (Ad Daruquthni dan Al Baihagi al Kubra).7/356
35 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Figih Wanita (Jakarta:Pustaka al-Kautsar,1996)
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1. Sighat sharih,

adalah lafal talak yang dapat dipahami maknanya saat diucapkan, dan
tanpa mengandung makna lain. Madzhab Maliki dan Hanafi mengatakan
bahwa lafal yang masuk dalam kategori sebagai lafal sharih hanyalah kata-
kata thalaq. Sedangkan madzhab Syafi’i dan Zhahiri mengatakan lafal sharih
ada tiga, yaitu cerai (talak), pisah (firag), dan terlepas (sarah). Jika seseorang
menggunakan salah satu lafal tersebut kemudian mengatakan aku bermaksud
yang lain, hanya saja lisanku terlanjur mengucapkannya, maka tidak diterima
perkataan orang tersebut karena menyalahi lahirnya, hal itu urusan antara
dirinya dan Allah karena bisa saja diartikan sebagai pengakuannya, namun
Rasulullah bersabda: “Aku menghukumi yang lahir dan Allah-lah yang

menguasai yang tersembunyi » *°

2. Sighat Kinayah,

adalah talak yang mengandung banyak makna, sehingga bisa
ditakwilkan dengan makna yang berbeda-beda. Misalnya urusanmu di
tanganmu, pergilah engkau, pulanglah engkau kepada keluargamu, atau
katakata sindiran lainnya. Jadi, bahwa talak yang diucapkan suami dengan
jelas terhadap istri, maka talaknya menjadi sah, sedang talak yang diucapkan
suami dengan menggunakan bahasa kinayah jika diniatkan mentalak
mentalak maka talaknya dihukumi sah, namun jika tanpa maksud tujuan
mentalak merupakan ucapan sia-sia belaka (tidak mejadi sebab terjadinya

talak).

36 Ladzi Safrony, Seluk Beluk. https://www.belbuk.com > penulis-cari.php,Ladzi Safrony ,
2013, 99
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3. Mugayyad Kadang-kadang suami mengucapkan talak kepada istrinya
dengan embel-embel kata tertentu berupa syarat atau pengecualian,
diantaranya:

4. Kehendak Misalnya seorang suami berkata “Engkau saya talak jika Allah
berkehendak™. Par ulama berbeda pendapat mengenai hukum talak mugayyad
jenis ini, Imam Malik bin Abbas mengatakan tetap sah, sedangkan syarat dan
pengecualian yang diucapkan tidak ada pengaruhnya sama sekali terhadap
keabsahan talak. Alasannya karena talak adalah perbuatan hari ini, dan tidak
berkaitan dengan perbuatan-perbuatan yang akan terjadi pada masa yang akan
datang. Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i berpendapat bahwa jika seorang
laki-laki mengaitkan kata talak dengan kehendak Allah , maka talak itu tidak
berlaku, sampai syarat dan pengecualiannya itu berlaku. Alasannya karena
talak yang merupakan perbuatan hari ini, berkaitan dengan perbuatan-
perbuatan yang akan datang.

5. Perbuatan di Masa Depan

Terdapat tiga klasifikasi, pertama berkaitan dengan perbuatan yang
mungkin atau tidak mungkin terjadi. Misalnya suami berkata, “Jika Ahmad
masuk ke rumah maka engkau akan ditalak”. Ulama bersepakat jika syarat ini
terpenuhi maka telak berlaku dan sebaliknya. Kedua berkaitan dengan
perbuatan yang pasti terjadi, misalnya suami berkata “Jika matahari terbit
mak engkau akan ditalak”. Imam Malik mengatakan hukum talak berlau
seketika itu, karena ia mengaitkan dengan sesuatu yang pasti terjadi. Ketiga,
berkaitan dengan perbuatan yang biasanyaterjadi, namun kadang-kadang juga

tidak terjadi . Misalnya suami berkata, “Jika engkau haid maka engkau akan
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ditalak”. Imam Syafi’i mempunyai dua pendapat, pertama talak tersebut
langsung beraku karena hukumnya sama dengan sesuatu yang pasti terjadi.
Kedua, bahwa talak tersebut baru berlaku jika syaratnya baru terpenuhi.

6. Perbuatan atau Sesuatu yang Tidak Jelas.

Para ulama sepakat bahwa seseorang mengaitkan talak dengan sesuatu
yang tidak jelasdan tidak diketahui keberadaannya maka hukum talaknya sah.
Mereka menganggap pelakunya bermain-main dengan syarat yang
ditetapkan, “Jika hari ini Allah menciptakan seekor ikan di lautan terdalam
dengan bentuk seperti ini maka engkau akan ditalak”. Sedangkan jika
dikaitkan dengan sesuatu yang tidak jelas, namun bia dibuktikan
kenyatannya, maka hukum talak bergantung pada syarat yang yang ada di
dalamnya. Misalnya suami berkata , “Jika anak yang lahir ini perempuan
maka engkau akan ditalak”. Hukum talak sah jika yang lahir anak perempuan

dan sebaliknya.

3. Macam Macam Talak
1. Talak Raj’1
Pasal 118 dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) menjelaskan bahwa:
Talak Raj’l adalah talak satu atau kedua, dalam talak suami berhak rujuk
selama istri dalam masa iddah.

Apabila terjadi talak raj’l maka istri wajib beriddah, ketika mantan
suami hendak berniatan untuk kembali pada mantan istri sebelum berakhir
masa iddah.Maka hal tersebut dapat dilakukan dengan adanya nyatakan rujuk.
Akan tetapi jika masa iddah mantan suami tidak menyatakan rujuk terhadap

mantan istri. Maka demikian berakhirlah masa iddah tersebut kedudukan
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talak tersebut menjadi talak bai’in Kemudian sesudah berakhirnya masa iddah
suami ingin untuk kembali kepada mantan istrinya maka wajib dilakukan

dengan adanya akad nikah yang baru dan dengan maharnya.’’

2. Talak ba’in

Talak ba’in adalah talak yang tidak memberi hak merujuk bagi mantan
suamiterhadap mantan istri. Jika untuk mengembalikan mantan istri kedalam
ikatan perkawinan dalam mantan suami harus melalui akad nikah yang baru,

lengkap dengan rukun dan syarat-syaratnya.’®

Pasal Kompilasi Hukum islam (KHI) juga menyebutkan dan
memberikan suatu definisi talak ba’in kubra:talak ba’in kubra adalah talak
yang terjadi untuk tiga kali.Jenis talak inidapat dirujukan dan tidak dapat di
nikahkan kembali.dikecualikan apabila pernikahan dilakukan setelah bekas
istri menikah dengan orang lain dan kemudian perceraian dan habis masa

iddahnya.

Allah berfirman dalam surat al-Bagarah/2:235 yang menyebutkan:
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37 Abdul Rahman Gazaly, Fikih Munakahad (Premena Jaya 2006), 191
38 Abdul Rahman Gazaly, Fikih Munakahad (Premena Jaya 2006), 191
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“Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuan itu dengan
sindiran atau kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam hati. Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut kepada mereka. Tetapi
janganlah kamu membuat perjanjian (untuk menikah) dengan mereka secara
rahasia, kecuali sekedar mengucapkan kata-kata yang baik. Dan janganlah
kamu menetapkan akad nikah, sebelum habis masa idahnya. Ketahuilah
bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka takutlah kepada-
Nya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun’”°

3. Talak Sunni
Talak sunni adalah talak yang di perbolehkan untuk jatunya terhadap

istri,talak dijatukah istri dalam keadaan suci serta tidak di campuri.*’

4. Talak Bid’i

Talak bid’l adalah larangan menjatuhkan talak terhadap istri dalam
keadaan haid atau suci tetapi setelah digauli dan nifas

Para ulama’ berbeda pendapat tentang jatuh atau tidaknya talak bid’l
yaitu:

Menurut pendapat Mazdhab abu Hanifah, Imam Syafi’l Imam Maliki

dan Imam Hambali menyatakan talak bid’1 meskipun talak tersebut haram, tetap

hukumnya sah dan talaknya jatuh namun suna apabila ketika rujuk kembali.

Pendapat ini adalah pendapat Imam Abu Hnifah dan

4. Keabsahan talak menurut 2 Mazdhab

a.

Hukum Positif.

Pasal 38 dan 39 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

3 Al-Qur’an, 2: 235
40 Syaikh Hasan Ayyub,Figih Keluarga(Jakarta: Pustaka al-Kausar 2006), 211
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Dalam pasal 38 dijelaskan bahwa Perkawinan dapat di putuskan karna
tiga alas an vyaitu: Kematian, Perceraian dan Keputusan Pengadilan.
Sedangkan dalam Pasal 39 di jabarkan bahwq: Perceraian hanya dapat di
depan Sidang. Pengadilan setelah Pengadilan yang bersangukutan berusaha
dan tidak berhasil mendemaikan kedua belah pihak. Selanjutnya untuk
melakukan perceraian ada dua cukup alas an bahwa antara suami tidak akan
rukun kembali.

Dalam pasal 113 dijelaskan bahwa Perkawinan dapat karna tiga alas an yaitu:
kematian, Perceraian dan atas putusan Pengadilan. Selanjutnya dalam pasal
114 dijelaskan bahwa putusanya perkawinan yang disebabkan karna
perceraian dapat terjadi karna talak atau berdasarkan gugat perceraian. Dalam
pasal 115 di jelaskan bahwa perceraian hanya di lakukan di depan Pengadilan
Agama setelah pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil

mendamaikan kedua belah pihak.*'

a. Hukum Talak Menurut Imam Safi’i.
1. Talak menjadi wajib apabila terjadi perselisihan antara suami istri
dan anatar keduanya sudah tidak dapat dirukunkan kembali dan 2
hakam yang mengurus perkara keduanya sudah memandang perlu
supaya keduanya cerai.
2. Talak menjadi sunnah apabila istri rusak moralnya.
3. Haram jika suami menceraikan istri ketika dalam keadaan haid

atau keadaan suci namun baru disetubuhi.

4'UU No. 1 Tahun 1974 , pasal 38-39 https://id.wikisource.org » wiki.
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4. Makruh Jika suami menceraikan istrinya tanpa sebab.**

b. Hukum Talak Menurut Madzhab abu Hanifah.

1. Talak Ahsan yaitu talak satu yang di jatuhkan pada istri pada
keadaan suci dan belum di kumpuli pada saat itu.

2. Talak Hasan yaitu talak satu yang di jatuhkan kepada istri yang
belum perna di kumpuli walau dalam keadaan haid atau yang
dijatuhakan kepada istrinya yang sudah pernah di kumpuli namun
tidak dikumpuli lagi selama tiga kali suci saat ke adaan suci dan
belum dikumpuli pada saat itu.

3. Talak Bid’I yaitu talak tiga atau talak dua yang di jatuhkan pada

istri dalam satu kali atau dua kali.

B. Kerangka Konseptual

Menjalaskan bahwa untuk perkara cerai, salah satu syaratnya adalah
adanya perkawinan.Cerai atau talak dalam realitas kehidupan terjadi
dualisme hukum vyaitu hukum formal dan non formal.Hukum formal
merupakan peraturan yang telah ditetapkan oleh negara, yaitu yang digunakan
bahan rujukan memutuskan suatu perkara.Dalam perkara perceraian
khususnya di Pengadilan Agama yang dijadikan rujukan itu diatur dalam
hukum materil, yaitu UU.No.1 Tahun 1974 dan KHI (Kompilasi Hukum
Islam).Sedangkan hukum non formal, yang dijadikan bahan rujukan

masyarakat yaitu pendapat dari Mazhab Syafi’i. Perceraian dalam Pasal 39

42 Syekh Syamsuddin, Muhammad bin Muhammad Al Khatib As Syarbini, Mughnil Muhtaj
1997, 497.
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ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 halmana disebutkan, perceraian hanya dapat
dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama setelah Pengadilan Agama
tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak. Oleh
karena itu Sedangkan Mazhab Syafi’i mendefinisikan bahwa talak adalah
pelepasan akad nikah dengan Mazhab Syafi’i Talak Sekaligus UU No.1
Tahun 1974 Sekaligus Status Hukum Wanita Perkawinan 12 12 lafaz talak
atau yang semakna dengan itu. tertentu atau cara lain yang menggantikan
kedudukan kata-kata tersebut. Menurut Ulama Mazhab Hanafi dan Hambali
mengatakan bahwa talak adalah pelepasan ikatan perkawinan secara langsung
untuk masa yang akan datang dengan lafal yang khusus.

Talak diambil dari kata “itla’q” yang menurut bahasa artinya
melepaskan atau meninggalkan. 1 Kata talak, firaq (lepas), sirah (pisah)
berasal dari shari’at dan diulang-ulang dalam Al-Qur’an dengan makna
cerai.”

Secara harfiyah, talak berarti lepas dan bebas. Dihubungkannya kata
talak dalam arti kata ini dengan putusnya perkawinan, karena antara suami
dan istri sudah lepas hubungannya atau masing-masing sudah bebas.** Dalam
mengemukakan arti talak secara terminologis, ulama mengemukakan

rumusan yang berbeda namun esensinya sama, yakni melepaskan hubungan

pernikahan dengan menggunakan lafaz talak dan sejenisnya.

43 Musthofa Diib al-Bgha,Figih Islam Lengkap ( Solo: media zikir, 2009 ), 375.
4 Muhammad Syaifuddin, Hukum Perceraian ( Jakarta Sinar Grafika, 2004 ), 117.
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Talak bermacam-macam, menurut Imam Shafi’i macam-macam talak
yang terpopuler ada empat, yaitu talak sari’h dan kinayah, talak sunni dan

bid’i, talak munjiz dan mu’allaq, serta talak raj’i dan ba’in.*

Macam-macam talak dari segi waktu menjatuhkannya ada dua
macam,yaitu talak sunni dan talak bid’i. Sedangkan macam- macam talak dari
segi boleh tidaknya suami rujuk kembali ada macam, yaitu Talak raj’i dan
Talak ba’in.

Macam-macam talak jika ditinjau dari ucapan suamiatau sighat talak

terbagi menjadi dua yaitu :*

1. Ucapan talak secara mutlak. Ucapan talak secara mutlak terbagi menjadi
dua bagian, yaitu talak Sarih dan talak kinyah .
2. Ucapan talak yang digantungkan kepada sesuatu.
3. Ucapan talak yang digantungkan kepada sesuatu dalam bentuk ini disebut
dengan talak mu’allaq, atau talak yang digantungkan.
Talak yang bergantung (mu’allaq), yaitu suami di dalam menjatuhkan
talaknya digantungkan kepada suatu syarat, umpamanya suami berkata

v
kepada istrinya “Jika engkau pergi ke tempat kami, maka engkau tertalak™.

Macam-Macam

Talak di luar Pengadialan

Talak — Agama Menurut Abu Hanifah —
TalakKinayah i
l l Saifi’l talak di lakukan
l Talak Menurut hukum Talak Menurut Abu di Pengadialn dengan

Ikatan yang sah

Balig,Berakal, Tidak

Hanafi talak di

Talak Menurut Imam

isalam pasal 113 dengan
SWa fi’i, j

5 A lakukan di laur ).607
M pasal 115 perceraian

n Isl cana, 2006) 209

penfadilan pada saat




Rukun-rukun
Talak
Suami, Istri,

Ucapan

31



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis yang dipilih dalam penelitian ini adalah penelitian (Library

research). Maksudnya adalah suatu riset kepidtakaan.*’

yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku. Jenis penelitian ini
bertujuan untuk mengumpulkan data informasi tentang talak tiga dengan
bantuan bermacam-macam materi yang terdapat di perpustakaan seprerti:
buku-buku, majalah, laporan penelitian, jurnal, makalah dan bahan pustaka
lainnya sepanjang ada relevansinya permasalahan yang akan dibahas

kemudian dianalisa sedemikian rupa sehingga menghasilkan kesimpulan.*®

Tipe penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yaitu pendekatan
hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data
sekunder belaka dengan pertimbangan bahwa bahan yang digunakan adalah
kitab-kitab tentang pendapat imam empat mazhab. Selain itu, penelitian ini
juga memiliki pendekatan teologis normatif yang merupakan pendekatan
dengan mengacu pada dasar hukum dari suatu permasalahan yang akan
diteliti dalam hal ini Hukum Islam, yaitu al-Qur’an dan hadis dan kitab-kitab
fikih yag dijadikan pedoman imam Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i

untuk mengetahui status keabsahan talak di luar pengadilan.

47 Sutrisno Hadi,Metode Research, (Yokyakarta 1989), 9
48 Daniel Endah AR., Metode Penulisan Karya IImiah,(Bandung, 2009), 80
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Pendekatan yang dilakukan selanjutnya adalah pendekatan
perundangundangan (Statute approach), pendekatan konsep (Conceptual
approach), pendekatan perbandingan (Comparative approach). Pendekatan
perundangundangan dilakukan untuk meneliti bagaimana ketentuan dan hal
lain lain mengenai talak. Pendekatan konsep bertujuan sebagai penjelas
pemahaman berdasar konsep-konsep mengenai talak darim masing-masing
pendapat imam Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i. Pendekatan
perbandingan merupakan cara untuk mengetahui hukum dari masing-masing
imam Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i, hal inilah yang nantinya
berimplikasi terhadap status hukum talak itu sendiri. Di sini dapat diketahui
secara teoritis maupun praktis tentang ketentuan talak yang benar, sah dan

sesuai dengan hukum dari imam Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i.

B. Sumber Data
Data dalam penulisan ini adalah data sekunder, yaitu bahan pustaka
yang mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku perpustakaan,
peraturan perundang-undangan, karya ilmiah, artikel-artikel, serta dokumen
yang berkaitan dengan materi penelitian. Dari bahan hukum sekunder

tersebut mencakup dua bagian, yaitu:*

1. Sumber Data Primer
Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang bersifat otoritatif yang
artinyga mempunyai otoritas. Bahan-bahan hukum primer terdiri dari

perundang-undangan, catatan resmi atau risalah dalam pembuatan

4 pater Mamud Marzuki, penelitian Hukum ( Cet.IV,Jakarta : Kencana,2008) 141
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perundang-undangan dan putusan-putusan hakim. Bahan hukum primer dari
penelitian ini diperoleh dari ayat al-Qur’an, Hadis, dan kitab-kitab imam
Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i mengenai keabsahan talak di luar
Pengadilan.

2. Sumber Data Sekunder

Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang dapat memberikan
penjelasan terhadap bahan hukum primer. Bahan hukum sekunder dari
penelitian ini adalah beberapa karya yang berkaitan dengan judul peneliti
yaitu dari buku, jurnal, karya ilmiah dan hasil penelitian terdahulu yang dalam
hal ini ketentuan yang ada dalam imam Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i

mengenai keabsahan talak di luar Pengadilan

1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi yaitu
mengkaji berbagai literatur yang memiliki relevansi terhadap pokok bahasan
yang dijadikan sumber dalam penelitian ini yakni bahan pustaka yang berisi
subtansi Imam Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i dengan berdasar pada
acara pengambilan data sebagaimana teknik di bawah ini:

1) Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip langsung dari buku-buku atau
literatur lainnya yang penulis sempat baca kemudian pengutipannya sesuai
dengan aslinya.

2) Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengambil ide dari suatu sumber
kemudian merumuskannya dalam bentuk kalimat penulis sendiri tanpa

terikat pada kalimat atau sumber lainnya.



35

Penelitian ini diarahkan kepada upaya pembacaan kembali baik terhadap
teks-teks, konsep dan pemahaman yang ada dengan menganalisis bahan-
bahan tersebut hasil dari penelitian mengenai keabsahan talak di luar

pengadilan.

2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini bersifat kualitatif dengan
penalaran deduktif dan analisis korelatif. Deduktif, yaitu metode berpikir
yang menerapkan hal-hal yang umum terlebih dahulu untuk seterusnya

dihubungkan dalam bagianbagian yang khusus.”” Penalaran deduktif untuk

menjabarkan hal yang bersifat normatif yang ada dalam sumber primer yang
digunakan yaitu konsep talak yang ada dalam pandangan Imam Abu Hanifah
dan Imam Syafi’i. Kemudian ditelusuri bagaimana keabsahan talak di luar
Pengadilan. Analisis korelatif artinya dengan mengkorelasikan aspek hukum
yang terdapat dalam masing-masing pendapat imam madzab sehingga
nampak jelas isi pendapat masing-masing madzhab. Serta menggunakan
komparatif, yaitu dengan membandingkan data atau pendapat-pendapat dari
imam Mazhab yang berkaitan dengan konsep keabsahan talak di luar

Pengadilan.

50 Soerjono Soekarto,Pengantar Penelitan Hukum, (Cet, 1 Jakarta: Ul Pres 1986 ), 251
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PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

Paparan Data

1. Talak di Luar Pengadilan Persepektif Abu Hanifah

a. Hukum talak

Pada dasarnya talak tersebut boleh atau mubah seperti yang di firman
kan Allah dalam surat At-talak ayat 1- namun dalam beberapa hal atau alasan
yang menyebabkan jatuhnya talak menjadi hukum wajib, haram,sunnah dan
makruh.

1) Talak Ahsan yaitu suatu talak yang di jatuhkan dpada seorang istri saat dalam
keadaan suci dan belum pernah di kumpuli saat itu.

2) Talak hasan adalah suatu talak yang mana di jatuhkan kepada seorang istri
yang belum pernah di kumpuli walaupun sedang dalam keadaan haid atau
yang di jatuhkan kepada istri yang sudah pernah di kumpuli namun tidak
pernah di kumpuli lagi selam tiga kali pada saat dalam keadaan suci dan
belum dikumpuli pada saat itu.

3) Talak bid’I yaitu talak tiga atau talak dua yang di jatuhkan pada istri dalam

satu kali atau dua kali.!

b. Jenis dan Bentuk Talak

Menurut hukum islam dapat di bagi beberapa jenis dan terbentuk

beberapa aspek dari segi waktu dan tujuannya di antaranya adalah

51 Maktabah Syamilah,Mawahib Al-Jalil , Juz 4, .38-40
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Talak ditinjau dari segi waktu menjatuhkannya maka talak di bagi

menjadi dua:

1) Talak sunni yaitu talak yang di jatuhkan oleh seorang suami kepada
istri yang telah pernah di kumpuli sebelum di talak kemudian setelah
suci dan belum di campuri lagi,dan talak tersebut di ucapkan ketika
istri dalam keadaan suci.

2) Talak Bid’l yaitu dimana talak yang di ucapkan suami kepada
seorang istri saat istri dalam keadaan haid,ataupun talak yang di
ucapkan pada istri yang pernah di kumpuli sebelum terjadi talak

kemudian setelah suci dan di kumpuli lagi kemudian ditalak.”>

c. Talak ditinjau dari jumlah jatuhnya.

Bila di tinjau dari jatuhnya talak oleh suami kepada istri,maka
talak di bagi menjadi dua:

1) Talak Raj’i yaitu talak dimana suami masi memiliki hak umtuk
kembali pada istri semsih istri dalam keadaan iddah.

2) Talak Bai’n yaitu talak dimana suami sudah tidak memiliki hak
untuk kembali pada istrinya dalam hal ini mencangkup bebrapa
jenis yaitu:

a) Istri yang ditalak sebelum dikumpuli oleh suaminya;
b) Istri yang di talak tiga oleh suaminya
c) Talak khulu’ Namun sebagian ulama’ mengatakan bahwa

khulu’ adalah fasahk nikah dan bukan talak

52 Sudarson, Hukum perkawinan Nasional (Jakart:Renika Cipta,2005), 131
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d) Wanita yang ditalak ketika dalam keadaan masa menopous
karna wanita sudah tidak memliki masa iddah.>>
d. Rukun Talak

1) Talak Menurut Hanfiah, adalah rukun talak yang sebagai mana

yang telah tercantum dalam kitab Badai’ Al-Sahani’ yaitu:>*

Bl say Ga) GO an e AYS et s il 54 Sy 235
B 3 WS G 33y Alosl) wady g nall (3 Al 3y LYl

Lall alis psay e ol e gdl (3 sl Bl Al ga

“Rukun talak adalah lafal yang menjadi petunjuk terhadap makna
talak, baik secara etimologi yaitu al-takhliyyah (meninggalkan atau
membiarkan) al-irsal (mengutus) dan raf al-Qayyid (mengatakan
ikatan) dalam kategori lafal-lafal lainnya pada lafal kinayah atau
secara syara’ yang mengilangakn halalanya (bersenang-senang) istri

dlam kedua bentuknya (raj’i dan bai’n) ataua yang menempati lafal.

Dari keterangan di atas dapat di pahami rukun talak tersebut

dalam pandanga ulamak hanafiyah dalam shigat dan lafal yang

33 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Madzhab (Jakarta: Lentera,2001), .451-452

54 Al aldin bin abu bakar bin Mas’ud bin al-kasaniy ,ba’da wi al-hashanai ( beirud dar al-
kutub al-l1Imiyyah), .98
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menujukan pengertian talak, baik secara etimologi syar’l atau apa saja
yang menempati posisi lafal-lafal tersebut.

e. Syarat Talak

Untuk keabsahan talak yang di jatuhkan oleh seorang suami maka
harus memenuhi beberapa syarat yang telah di kemukakan oleh para
ulama, dalam hal ini terjadi sedikit perbedaan pendapat dikalangan para
ulama, kepada hanafiah dan selainya:

Menurut ulama darai kalangan hanafiyah, Syarat-syarat talak yang
mestih harus di penuhi dapat diklarifisakina dalam tiga golongan, yang
ada pada suami, terdapat pada istri dan juga terdapat pada ruku-rukun
halal atau lafal itu sendiri:

1) suami harus berakal
Maka orang yang gila da anak kecil tidak sah talaknya,sebab
keduanya tersebut tidak berakal, sementara darai syarat tersebut
harus mempunyai akal karna syarat cakap untuk bertindak hukum.

2) Suami tidak dungu, bingung ataupun sedang tidur.

3) Suami harus balig

4) Suami meniatkan untuk menjatuhakn talak dan untuk menjatuhkan
talak harus dengan niat melalui lafad kinayah.>

2. Talak menurut Imam Syafi’i
a. Talak Menurut Madzhab Imam Syafi’l

Talak di sini kita rujukan pada pengertian talak yang ada dalam

kitab-kitab Mazhab Syafi’i, di antaranya adalah:

55 Bada'i al-sana'i’ fi tartip al syara'i' 'Ala’ al-Din Abu Bakr Mas'ud al- Kasani. Dar lhya' al-
Turath al-'Arabi, 1998. ( Jakarta: 2007). 101
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a. Menurut Imam Nawawi dalam kitabnya Raudhatut Thalibin, talak
menurut bahasa adalah putusnya ikatan. Adapun menurut istilah,
talak adalah putusnya akad nikah karena lafadh cerai dan
semisalnya.>®

b. Adapun pengertian talak seperti yang dituturkan oleh Syekh
Syarbini al-Khatib dalam kitab al-1gn&’, talak menurut bahasa adalah
"melepaskan ikatan". Yang dimaksud melepaskan ikatan di sini
adalah melepaskan ikatan pernikahan. Sedangkan menurut istilah
adalah melepaskan tali ikatan pernikahan (dengan lafadh talak atau
yang sepertinya).>’

c. Sayyid Abi Bakar asy-Syata’ dalam Kkitab I'dnatut Thalibin
menyebutkan bahwa talak menurut bahasa adalah lepasnya ikatan,
sedangkan menurut syara' adalah hilangnya hubungan yang terjadi
antara suami istri.>®

d. Dalam kitab Fathul Mu’in dijelaskan bahwa pengertian talak
menurut bahasa adalah melepaskan tali. Sedangkan menurut syara’
adalah melepaskan ikatan akad nikah dengan lafadz (ucapan). >

Adapun dalam Mazhab Syafi’i tidak disebutkan pengertian cerai gugat

secara khusus sesuai dengan permasalahan. Dalam Mazhab Syafi’ pengertian
cerai mengarah kepada pengertian talak, yang mana dalam hal ini pengertian

talak yang dimaksud adalah pengertian cerai pada umumnya yaitu atas

6 Abi Zakariyyah Yahya bin Syar’if an-Nawawi, Raudhatut Thalibin Juz 6 (Beirut: Darul
Kutub al-1Imiyyah, 1999), 3

57 16 Syarbini al-Khatib, al-Igna' fi hilli al-fadhi Abi Syuja Juz 11, (Semarang: Toha Putra,
2001), 148.

58 Abi Bakar asy-Syata, I'anatut Thalibin, (Semarang: Toha Putra, 2003), 2

9 Aliy As’ad, Terjemahan Fathul Mu’in, (Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), 135
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permohonan suami. Tetapi dapat diambil kesimpulan bahwa cerai gugat
adalah cerai yang terjadi atas gugatan istri kepada pengadilan agar suami
menjatuhkan talak. Talak dilihat dari cara menjatuhkannya terbagi menjadi
tiga macam, yaitu: )
1. Sharih,

yaitu pernyataan suami dalam menjatuhkan talak secara lahiriah telah

mengandung makna talak tanpa membutuhkan adanya niat dengan cara

menggunakan lafadh-lafadh sebagai berikut: ~..Jly &I s, 3 Skli contoh

pernyataan suami kepada istrinya: @ jlis <ol Gl o $lb ol b

2. Kinayah, yaitu suami dalam menjatuhkan talaknya dengan menggunakan
sindiran yang mengandung makna selain talak dan harus disertai dengan
niat dalam menjatuhkannya atau dengan menggunakan lafadh-lafadh

yang mengarah pada talak.

3. Talak selain sunni dan bid'i, yaitu bentuk atau cara seseorang dalam
menjatuhkan talaknya dalam kondisi masih kecil, menopause dan hamil
atau pun wanita yang menuntut khulu’ yang belum dicampuri oleh

suaminya.®

Adapun perihal talak raj'i dan ba'in sebagaimana yang ada dalam
Kompilasi Hukum Islam pasal 129 ayat 2, di dalam kitab I'anatut Thalibin

disebutkan dengan pernyataan:

609 1brahim al-Bajuri, Al-Bajuri (Surabaya: Al-Hidayah 2005), 143-145
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Talak raj'i, yaitu pernyataan 4z 48 sa 5o 58 ol (i lae yang artinya
"talak raj'i disifatkan pada talak yang belum habis masa iddahnya"
dalam kitab I'anatut Thalibin dan pernyataan ==l i 4= )l yang
artinya "ruju’ di dalam talak raj'i" di dalam kitab al-lIgna’. Maksud
pernyataan tersebut adalah bahwa talak raj'i termasuk talak yang
belum habis masa idddahnya dan diperbolehkan untuk ruju’ kembali.
Sedangkan talak ba'in yaitu pernyataan <uadilé lac & jua WL dalam
kitab I'anatut Thalibin yang artinya "jika habis masa iddahnya maka
menjadi talak ba'in” dan pernyataan a3 321l 3 5Ll dalam kitab al-

Ignd’ yang artinya "memperbarui akad di dalam talak ba'in".

a) Talak ditinjau dari jumlah jatuhnya.

Bila di tinjau dari jatuhnya talak oleh suami kepada istri,maka talak di bagi

menjadi dua:

1) Talak Raj’i yaitu talak dimana suami masi memiliki hak umtuk kembali

pada istri semsih istri dalam keadaan iddah.

2) Talak Bai’n yaitu talak dimana suami sudah tidak memiliki hak untuk

kembali pada istrinya dalam hal ini mencangkup bebrapa jenis yaitu:

a.
b.

C.

Istri yang ditalak sebelum dikumpuli oleh suaminya;
Istri yang di talak tiga oleh suaminya

Talak khulu” Namun sebagian ulama’ mengatakan bahwa khulu’

adalah fasahk nikah dan bukan talak

Wanita yang ditalak ketika dalam keadaan masa menopous karna

wanita sudah tidak memliki masa iddah.
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b) Keduanya mengandung maksud bahwa talak ba'in termasuk talak yang
telah habis masa iddahnya artinya sudah tidak mempunyai iddah lagi
dan harus memperbarui akad nikah lagi.

Selain bentuk atau tata cara talak yang telah tersebut di atas,
talak dilihat dari jumlahnya artinya sudah berapa kali suami
menjatuhkan talaknya terbagi menjadi dua, yaitu talaknya orang
merdeka dan talaknya budak. Mengenai hal ini suami bebas dalam
menjatuhkan talaknya pada istri yang merdeka. Suami yang merdeka
mempunyai tiga kali hak talak kepada istri yang merdeka dan budak.
Sedangkan budak mempunyai hak dua kali talak kepada istri yang
merdeka atau budak. Dari sisi keabsahan talak itu sendiri, maka suami
dalam menceraikan istri terbagi menjadi beberapa hal:

1) Cara suami dalam menjatuhkan talak vyaitu dengan cara
menggunakan istitsna’, akan tetapi sumpah masih diberlakukan dan
juga tidak cukup hanya dengan sumpah tanpa adanya niat istitsna'
dan disyaratkan pula menghabiskan hitungan talak jika si suami
menghabiskan hitungan batallah maka <& J)) &l dals
pernyataan seperti talaknya istitsna’ nya.

2) Cara suami dalam menjatuhkan talaknya dengan menggunakan
syarat atau sifat sebagaimana pernyataan suami seperti: maka
rumah masuk kamu Jika " i 13) callil ddda ol <l lkamu
tertalak, maka tertalak lah jika benar-benar masuk rumah™.

Pada dasarnya melakukan perkawinan itu adalah bertujuan untuk

selamalamanya, akan tetapi adakalanya sebab-sebab tertentu yang
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mengakibatkan perkawinan tidak dapat dilanjutkan jadi harus diputuskan
ditengah jalan atau terpaksa putus dengan sendirinya atau dengan kata lain
terjadi perceraian antara suami-istri. Sedangkan talak dalam perspektif imam
Madzhab Syafi’i, Madzhab Hanafi dan Madzhab Hambali mendefinisikan
bahwa talak adalah melepaskan ikatan perkawinan secara langsung atau untuk
masa yang akan datang dengan lafadz khusus. Yang dimaksud dengan langsung
adalah talak yang hukumnya langsung berlaku ketika lafadz talak diucapkan,
tanpa terkait dengan syarat atau masa yang akan datang. Seperti halnya talak
ba’in kubro. Sedangkan yang dimaksud dengan “untuk masa yang akan datang"
adalah hukum talak itu belum berlaku seluruhnya, tetapi tertunda oleh suatu hal
seperti yang terjadi dalam talak raj’i. Madzhab Syafi’i mendefinisikan bahwa
talak adalah pelepasan akad nikah dengan lafadz talak atau yang semakna
dengan itu. Dalam hal ini mengandung pengertian bahwa hukum talak itu
berlaku secara langsung, baik dalam talak raj’i maupun talak ba’in. Madzhab
Maliki mendefinisikan bahwa talak adalah suatu sifat hukum yang
menyebabkan gugurnya kehalalan hubungan suami istri.

Ulama’ Madzhab Syafi’i berpendapat bahwa suami tidak boleh
menggauli istrinya yang sedang dalam masa iddah dan perbuatan itu bukan lah

berarti rujuk, menurut mereka rujuk harus dilakukan dengan perkataan atau
pernyataan dari suami secara jelas bukan dengan perbuatan.61 Perkataan talak

dalam istilah figih mempunyai dua arti yaitu arti yang.

6 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid I, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve,1999), 1776-1777
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Umum dan arti yang khusus. Talak menurut arti yang umum adalah
segala macam bentuk perceraian baik yang dijatuhkan oleh suami, yang
ditetapkan oleh hakim, maupun perceraian yang jatuh dengan sendirinya atau
perceraian karena meninggalnya salah seorang dari suami atau istri. Talak
dalam arti yang khusus adalah perceraian yang dijatuhkan oleh suami. Agama
Islam membolehkan perceraian, tetapi perceraian harus digunakan sebagai jalan
terakhir dari kesulitan yang dihadapi dan permasalahan yang tidak dapat
dipecahkan lagi serta merupakan usaha yang dicapai untuk menciptakan
keadaan yang lebih baik dari sebelumnya. Meskipun demikian perceraian
merupakan suatu perbuatan halal tetapi sangat dibenci oleh Allah SWT:

L SLADU S il ML (a5l 5ol ol )
“Sesuatu yang halal yang paling dibenci oleh Allah SWT adalah talak” (H.R
Abu Daud)®?,

b. Hukum Perceraian Perspektif Mazhab Syafi’i
Hukum percerayan menurut perspektif Mazhab Syafi’i di bagi
beberapa hukum menjadi:

Gy @l Bl A3 m jealld LSy o pa Gl @Ml "Jaad

) iy 5 0 e 5 3Ol Jaial Ladl JS SN Al ) SOl oy e 55 Y 5 )l

e O Aadld Gl g3 a5 e s i 068D (8 e (i 4 el 5 Al

4 gl el 6 5f (mall 8 3l gy (o e l) 5 48 e e el 8 (33U

o Anliall 5 Jalall s 215 5 psall sl a5 Ao Vs A g8 A Gl oy

L Ja o,

62 Abdullah bin Abdurrahman al-Bassam, Syarah Bulughul Maram Jilid 5, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2006), 557
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Hukum percerayan menurut perspektif Mazhab Syafi’i di bagi beberapa
hukum di antaranya yaitu :
1. Wajib
Apabila terjadi perselisihan antara suami istri lalu tidak ada jalan
yang dapat ditempuh kecuali perceraian, maka harus mendatangkan dua
hakam yang akan mengurus perkara keduanya. Jika kedua hakam tersebut
memandang bahwa perceraian lebih baik bagi mereka, maka saat itulah talak
itu menjadi wajib. Jadi, jika sebuah rumah tangga yang tidak mendatangkan
apa-apa kecuali keburukan, perselisihan, pertengkaran, dan bahkan
menjerumuskan keduanya kedalam kemaksiatan, maka pada saat itu talak

wajib baginya.

2. Sunnah
i DA D i SUaD
yaitu talak yang dilakukan pada istri mengabaikan hak-hak Allah SWT
yang telah diwajibkan kepadanya seperti shalat, puasa, dan kewajiban
lainnya, sedangkan suami juga sudah tidak sanggup lagi memaksanya. Atau
istrinya sudah tidak lagi menjaga kehormatan dan kesucian dirinya. Hal itu
mungkin saja terjadi, karena memang wanita itu mempunyai kelemahan
didalam menjaga kehormatan dirinya dengan kata lain wanita lebih mudah
tergoda daripada laki-laki. Sehingga mungkin saja ia berbuat selingkuh dan
melahirkan anak hasil dari perselingkuhan dengan laki-laki lain. Dalam
kondisi seperti itu dibolehkan bagi suaminya itu untuk mempersempit ruang

dan geraknya. Sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut:
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“ Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. dan
bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila kamu tidak menyukai

mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak " ¢

3. Mubah

Mubah yaitu talak yang dilakukan karena ada kebutuhan
misalnya karena buruknya akhlak istri dan kurang baiknya
pergaulannya yang hanya mendatangkan mudharat dan menjauhkan

mereka dari tujuan pernikahan.

4. Haram

Yaitu talak yang dilakukan ketika istri sedang haid, para
Ulama’ mesir telah sepakat untuk mengharamkannya. Talak ini
disebut dengan talak bid’i. Disebut talak bid’i karrena tidak sesuai
dengan dengan sunnah Rasul dan mengabaikan perintah Allah.

Perlu diketahui bahwa dalam agama Islam tidak ada larangan apabila
pemerintah mengatur urusan perceraian ini, sepanjang tidak bertentangan
dengan syar’i’at Islam, oleh karenanya demi kemaslahatan umat Islam,
pemerintah  boleh membatasi kesewenang-wenangan suami dalam

menjatuhkan talak tanpa alas an yang tepat berarti menyengsarakan istri dan

6 Al-Qur’an, 4: 18, 19.
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anak-anaknya, berarti suami menggunakan haknya secara tidak hak dengan

kata lain ia menyalah gunakan haknya.®*

5. Makruh
Yaitu talak yang dilakukan tanpa adanya tuntutan dan kebutuhan.
Sebagian Ulama ada yang mengatakan mengenai talak yang makruh ini
terdapat dua pendapat yaitu:

Pertama:bahwa talak yang dilakukan dengan alasan yang sekiranya masih
bisa untuk berdamai, dengan kata lain bahwa keluarga masih dalam
keadaan damai tenteram seperti biasa. Dan talak ini juga dapat
menimbulkan mudharat bagi dirinya juga bagi istrinya, serta tidak
mendatangkan manfaat apapun. Talak ini haram sama seperti tindakan
merusak atau menghamburkan kekayaan tanpa guna. Hal ini didasarkan
pada sabda Nabi SAW, sebagai berikut:

(aale ol 5) Sl dls) s d

“Tidak boleh memberikan mudharat kepada orang lain dan tidak boleh

membalas  kemudharatan dengan kemudharatan”(H.R Ibnu
Majah).%

Kedua : menyatakan bahwa talak seperti itu dibolehkan. Hal itu didasarkan

pada sabda Rasul SAW, sebagai berikut:

Artinya: “Sesuatu yang halal yang paling dibenci oleh Allah SWT adalah
talak”(H.R Abu Daud).%

64 Syadzili Musthofa, Hukum Islam Indonesia, Ramadhani, (Surabaya: Bina llmu, 1991), 82.
5 Abdullah bin Abdurrahman al-Bassam, Sarah Bulugul Marom ,2006, 98
% Abdullah bin Abdurrahman al-Bassam, Sarah Bulugul Marom, 2006, 55
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Talak itu dibenci karena dilakukan tanpa adanya tuntutan dan alasan

yang membolehkan, karena talak yang seperti itu dapat membatalkan
pernikahan, yang nantinya menghasilkan kemudharatan bagi kedua
belah pihak dan keturunan mereka, sehingga talak menjadi makruh
hukumnya.

c.  Rukun dan Syarat Talak (Perceraian) Perspektif Mazhab Syafi’i®’

Rukun talak ialah unsur pokok yang harus ada dalam talak dan
terwujudnya talak tergantung ada dan lengkapnya unsur-unsur
dimaksud. Rukun talak ada empat, sebagai berikut:

1) Suami.
Suami adalah yang memiliki hak talak dan yang berhak
menjatuhkannya, selain suami tidak berhak menjatuhkannya. Oleh
karena talak itu bersifat menghilangkan ikatan perkawinan maka
talak tidak mungkin terwujud kecuali setelah nyata adanya akad
perkawinan yang sah. Untuk sahnya talak suami yang menjatuhkan
talak disyaratkan:

a) Berakal, suami yang gila tidak sah menjatuhkan talak, yang
dimaksud dengan gila dalam hal ini ialah hilang akal atau
rusak akal karena sakit, termasuk kedalamnya sakit pitam,
hilang akal karena sakit panas atau sakit ingatan karena rusak
syaraf otaknya.

b) Baligh, tidak dipandang jatuh talak yang dinyatakan oleh yang

belum dewasa.

7 ABD. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana 2003), 201- 205.
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c) Atas kemauan sendiri, yang dimaksud atas kemauan sendiri
disini ialah adanya kehendak pada diri suami untuk
menjatuhkan talak itu dan dijatuhkan atas pilihan sendiri

bukan dipaksa orang lain.

Istri.

Masing-masing suami hanya berhak menjatuhkan talak terhadap istri
sendiri . tidak dipandang jatuh talak yang dijatuhkan terhadap istri
orang lain. Untuk sahnya talak, bagi istri yang ditalak
disyaratkansebagai berikut:
istri itu masih tetap berada dalam perlindungan kekuasaan suami. Istri
yang menjalani masa iddah talak raj’1 dari suaminya oleh hukum
Islam dipandang masih berada dalam perlindungan kekuasaan suami.
Karenanya bila masa iddah itu suami menjatuhkan talak lagi
dipandang jatuh talaknya sehingga menambah jumlah talak yang

dijatuhkan dan mengurangi hak talak yang dimiliki suami

kedudukan istri yang ditalak itu harus berdasarkan atas akad

perkawinan yang sah .

a. Sighat Talak. Sighat talak ialah kata-kata yang di ucapkan oleh
suami terhadap istrinya yang menunjukkan talak, baik itu sharih
(jelas) maupun kinayah (sindiran), baik berupa ucapan/lisan,
tulisan, isyarat bagi suami tuna wicara ataupun dengan suruhan

orang lain.
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b. Qashdu (sengaja). Qashdu (sengja) artinya bahwa dengan ucapan
talak itu memang dimaksudkan oleh yang mengucapkannya untuk

tala, bukan untuk maksud lain.

1) Perbandingan dan kesamaan Talak Menurut Abu Hanifah dan Imam

Syaf’i.

Didalam kompilasi hukum Islam (KHI) tidak diatur mengenai
pengertian perceraian tetapi hal-hal mengenai perceraian telah diatur dalam
pasal 113 sampai dengan pasal 148 kompilasi hukum Islam (KHI). Dengan
melihat isi pasal-pasal tersebut dapat diketahui bahwa prosedur bercerai
tidak mudah, karena harus memiliki alasan-alasan yang kuat dan alasan-
alasan tersebut harus benar-benar menurut hukum. Hal ini ditegaskan dalam
pasal 115 kompilasi hukum Islam (KHI) yang isinya sebagai berikut :
"Perceraian hanya dapat dilakukan didepan sidang Pengadilan setelah
Pengadilan yang tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua
belah pihak." Berdasarkan kompilasi hukum Islam (KHI) Pasal 115 seperti
yang termaktub diatas maka yang dimaksud dengan perceraian perspektif
kompilasi hukum islam (KHI) adalah proses pengucapan ikrar talak yang
harus dilakukan didepan persidangan dan disaksikan oleh para hakim

Pengadilan Agama. Apabila pengucapan ikrar talak itu dilakukan diluar
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persidangan maka talak tersebut merupakan talak liar yang dianggap tidak

sah dan tidak memiliki kekuatan hukum yang mengikat.68

Untuk dapat mengajukan gugatan perceraian ke Pengadilan Agama
harus disertai dengan alasan-alasan yang cukup, sesuai dengan alasan-
alasan yang telah ditetapkan dalam undang-undang perkawinan. Adapun
hal-hal yang dapat dipakai sebagai alasan untuk mengajukan gugatan
perceraian ini diatur dalam pasal 116 ayat a s/d h dan dipertegas lagi dalam
pasal 19 PP No.9 tahun 1975, yang pada dasarnya sebagai berikut:

a.  Alasan Zina, Pemabuk dan Penjudi.

Permohonan cerai atau gugatan cerai yang diajukan para pihak
kepada Pengadilan Agama, memiliki berbagai masalah sesuai
dengan besar dan kecilnya atau ada tidaknya alasan perceraian, salah
satunya alasan yang dikemukakan adalah perceraian karena alasan
zina. Perzinaan disini adalah zina dalam pengertian hukum Islam
yang spesifik dan mempunyai ciri khusus. Membuktikan sebuah
perzinaan bukanlah persoalan yang mudah, terlebih dahulu pihak
yang dituduh berzina itu membantah atau menyangkal dengan cara
yang sama dan meneguhkannya. Zina merupakan salah satu faktor
yang mengakibatkan rusaknya rumah tangga, menghilangkan harkat
dan martabat keluarga serta memutuskan tali pernikahan. Maka

dalam hal ini dapat dijadikan sebagai alasan suatu perceraian,

% Tim fokusmedia, Kompilasi Hukum Islam, UU Rl No.41 tahun 2005 No.38 tahun 1999,
38.
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dengan cukup saksi untuk membuktikan perzinaan yang dilakukan
oleh salah satu pihak.*

Tim fokusmedia, UU RI No. 1 Th. 1974,(Bandung :
Fokusmedia, 2005), hal. 268. 20 Begitu halnya pemabuk atau
pengkonsumsi minuman keras (khamar) dan penjudi dapat juga
dijadikan sebagai salah satu alasan perceraian, karena kedua
perbuatan tersebut dapat membuat orang lepas control sehingga
dapat mempengaruhi dirinya untuk berbuat yang pada akhirnya
menimbulkan sebuah pertengkaran, permusuhan dan kebencian
bahkan lupa akan Allah SWT dan kewajibannyaAlasan Cerai
Karena Meninggalkan Salah Satu Pihak Selama 2 (dua) Tahun.”®

Salah satu pihak meniggalkan pihak yang lain selama 2
(dua) tahun berturut-turut tanpa izin dari pihak yang lain dan tanpa
alasan 3 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahan, hal. 124.
4 Tim Fokusmedia, UU RI No. 1 Th. 1974,(Bandung : Fokusmedia,
2007), hal. 269. 21 yang sah atau hal lain diluar kemampuannya,
maka untuk pengajuan gugatannya diajukan setelah lampau tahun
terhitung sejak tergugat meninggalkan rumah, agar gugatannya
diterima, maka perlu dibuktikan bahwa tergugat menyatakan atau
menunjukkan sikap tidak mau lagi kembali kerumah kediaman

bersama.”!

% Tim fokusmedia, UU RI No. 1 Th. 1974,(Bandung : Fokusmedia, 2005), 268
0 Tim Fokusmedia, UU RI No. 1 Th. 1974,(Bandung : Fokusmedia, 2007), 269
715 Lihat PP. N0.9/1975 pasal 19 huruf (h).
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1) Alasan Cerai Karena Pidana Penjara 5 (lima) Tahun.

Alasan perceraian karena salah satu pihak mendapat
hukuman penjara selama lima tahun atau mendapat hukuman yang
lebih berat setelah perkawinan berlangsung, maka untuk membuk
tikan alasan tersebut, penggugat menyampaikan salinan atau turunan
putusan pengadilan yang memutuskan perkara pidana penjara lima
tahun disertai adanya keterangan yang menyatakan bahwa putusan
itu telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap atau pasti.”

2) Melakukan Kekejaman atau Penganiayaan Berat.

Undang-undang perkawinan tidak menjelaskan lebih lanjut
tentang kekejaman atau penganiayaan berat yang dapat dijadikan
alasan untuk melakukan perceraian. Dalam ketentuannya yang
terpenting harus terdapat kata-kata yang dapat membahayakan pihak
lain. Tentang perbuatan bagaimana yang bersifat membahayakan
pihak lain itu juga tidak dijelaskan secara lengkap. Tampaknya
dalam permasalahan ini pembuat Undangundang hendak
menyerahkan penafsirannya pada para hakim. 5 Lihat PP.
N0.9/1975 pasal 19 huruf (h). 6 Lihat UU No. 7/1989 pasal 74. 7
Tim Fokusmedia, UU RI No. 1 Th. 1974, hal. 269. 22

3) Alasan Perceraian Karena Cacat Badan atau Penyakit. Alasan
perceraian karena tergugat mendapat cacat badan atau penyakit yang

berakibat tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai suami istri.

72 Lihat UU No. 7/1989 pasal 74,9(Jakarta Selatan) 12550,
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Maka untuk membuktikan alasan penggugat dapat mengajukan
bukti hasil pemeriksaan dari dokter (lihat UU No 7/1989 pasal 75).

Alasan Perceraian Karena Berselisih dan Bertengkar

Alasan karena suami dan istri dalam rumah tangganya terus menerus
terjadi perselisihan dan pertengkaran serta tidak ada harapan akan
hidup rukun lagi dalam membina rumah tangga maka untuk
membuktikan alas an yang diajukan itu dan menjadi jelas sebab-
sebab perselisihan dan pertengkaran suami istri akan didengar pihak
keluarga dan orang yang dekat dengan suami dan istri tersebut,
selain itu bisa saja terjadi perselisihan yang semakin memuncak
yang mengakibatkan terjadinya perceraian karena alasan syigaqg,
sehingga dengan adanya alasan tersebut Pengadilan Agama akan
mendengar keterangan saksi-saksi yang berasal dari keluarga atau
orang-orang yang terdekat dengan suami istri dan dapat mengangkat
seorang atau lebih dari keluarga masing-masing atau bisa juga orang
lain untuk menjadi hakam. Tentang suami yang melanggar taklik
talak.

Pelanggaran atas perjanjian perkawinan memberikan hak kepada
istri untuk mengajukan gugatan dan sebagai alasan gugatan
perceraian ke pengadilan agama. Pelanggaran perjanjian
perkawinan 23 yang dapat dijadikan alasan gugatan perceraian, yaitu
pelanggaran yang mengakibatkan retaknya hati dan munculnya
pertengkaran terus menerus pelanggaran yang berkaitan dengan

taklik talak dan perjanjian pelanggaran lain (yang dilaksankan sesuai
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dengan hukum Islam) akan tetapi dilanggar suami atau istri (lihat
kompilasi hukum Islam pasal 45 dan 41).

5) Salah Satu Pihak Murtad

Murtad dapat dijadikan alasan perceraian karena apabila
dalam suatu rumah tangga tidak ada kesamaan iman maka tidak
menutup kemungkinan sering terjadi perselisihan dalam hidup
berumah tangga. Oleh Kkarena itu apabila salah satu pihak
(suami/istri) murtad maka menurut Mazhab Syafi’iyyah secara
otomatis perkawinan itu sudah putus atau perkawinan itu batal
(fasakh)

Dalam hal ini dua poin terakhir yakni “suami telah melanggar
taklik talak dan salah satu pihak murtad” merupakan tambahan atas
alas an perceraian. Penambahan ini didasarkan atas pengalaman
selama ini. Sering sekali terjadi Pengadilan Agama menolak suatu
gugatan perceraian atas dalil suami atau istri berpindah agama
(murtad). Alasan penolakan yang dilakukan hakim didasarkan pada
pertimbangan bahwa UU No. 1 tahun 1974 dan PP No. 9 tahun 1975
tidak mengatur murtad sebagai salah satu alasan cerai. Pada hal jika
ditinjau dari segi hukum Islam hal itu sangat beralasan untuk
memutuskan sebuah tali perkawinan.

Guna untuk memudahkan terkait dalam memahami perbedaan
dan kesamaan talak dalam perspektif Imam Madzhab maka akan
saya jelaskan dan sajikan dalam hal ini:

a) Hukum talak menurut Imam Hanafi
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3)

4)
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Menurut Imam Hanafi terkait talak memiliki tiga hukum yang
pertama ahsan,hasan dan bid’i.

Jenis dan bentuk talak di tinjau dari waktu penjatuhan: sunni
dan Bid’I dan jumlah penjatuhan Raj’l dan Bai’n.

Rukun shighat dan lafal.

Syarat talak yaitu syarat yang terdapat pada suami, terdapat

pada istri dan ada pada rukun halal atau lafal itu sendiri.

b) Hukum talak menurut Imam Syaf’i.

1)

2)

3)

4)

Terkait hukum talak ada empat yaitu: wajib sunnah,
haram,dan makruh.

Jenis dan bentuk talak di tinjau dari waktu penjatuhan: sunni
dan Bid’I dan jumlah penjatuhan Ra;’I dan Bai’n.

Orang yang menjatuhkan talak,lafal talak dilakukan secara
sengaja istri,menguasai istri.

Syarat talak yang terdapat pada orang yang menjatuhkan
talak, Syarat yang terdapat pada tempat menjatuhakn unsur
sengaja, syarat yang menjatuhkan talak atau istri, syarat yang

terdapat pada-wilayah al-mahal al-thalaqg.
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B. Pembahasan

1. Hukum talak menurut abu hanifah.

Dengan demikian dapat di pahami bahwa dalam menetapkan rukun
talak yang terdapat di kalangan ulama. Menurut Ulama’ Hanafiyah rukun
talak itu hanya satu, yaitu lafal yang menunjukan makn talak baik secara
etomologi dalam kategori sharih atau kinayah atau secara syara’ atau tafwidh
menyerahkan kepada istri untuk menjatuhkan talaknya. Dan menurut ulama’
syafi’iyah rukun talak tersebut ada lima yaitu orang yang menjatuhakan talak
dengan lafal talak, dengan adanya kesengajaan menjatuhka talak adanya

wanita yang di halalkan dan menguasai istri tersebut.

a. Syarat talak

Untuk keabsahan talak yang dijatuhkan oelh suami maka
memenuhi beberapa syarat yang mana telah di kemukkan oleh para
ulama,dalam hal ini banyak perbedaan yang terdapat di kaangan ulama
secara umum mereka berpendapat kepada hanafiyah atau selain
hanafiyah.

Terkait kalangan dari ulama Hanafiyah syarat-syarat mesti harus
di penuhi yang mana hal tersebut juga di kategorikan, yang mana ada
pada pendapat suami dan juga terdapat pada istrinya yang mana rukun
tersebut menyangkut halal atau lafal sendiri.

1) Suami harus orang yang berakal
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Yang dimaksud dari suami harus berakal karna orang
termasuk gila dan juga ana Kkecil itu tidak dikatakan sah
talanya,sebab keduanya tidak berakal,karna semntara terkait
berakalnya seseorang merupakan syarat sahnya talak tersebut dan
untuk bertindak hukum.”

Mengenai orang yang mabuk juga termasuk tidak berakal akan
tetapi mabuk di sini banyak kalangan para ulama terutama kalangan
hanafiyah apakah talaknya sah atau tidak. Menurut al-Kasani talak
yang sah tersebut mempunyai kekuatan hukum sebagimana

dikemukakan sebagi berikut:
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“menurut kami dalilnya adalah keumuman firman Allah “Azza Wa
Jalla: yaitu dua kali: sehingga firman Allah SWT: jika ia
menjatuhkan talak maka tidaklah halal wanita tersebut baginya
setelah itu sampai ia menikah dengan oaring lain tanpa merincikan

antara orang mabuk dengan yang lainnya.”
Sedangkan menutut ulama hanafiyah yang lainnya dari
pendapat Abu Yusuf Abu Ja’far al-Thahawi,Abu Hasan Al-
karkhin,Abu Yusuf Zufar,talak orang mambu tersebut tidaklah sah

sebagimana yang telah di kutip dari Ibn al-Jawziyyah sebagai

berikut:

73 Ala al-Din al-sana'i' fi tartip al Bada’l, Bada'i syara'i' 'Ala’, al-Din Abu Bakr Mas'ud al-
Kasani. Dar Ihya' al-Turath al-'Arabi, 1998 .99

4 Ala al-Din Bada’l, . Bada'i al-sana'i' fi tartip al syara'i' 'Ala’ al-Din Abu Bakr Mas'ud al-
Kasani. Dar lhya' al-Turath al-'Arabi, 1998, 99
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“Diantara ulama yang berpendapat tidak berlaku talak orang yang
mabuk dan kalangan Abu Ja far al-Thahawi adan Abu Hasan al-
Kharhi pengarang kitab Nihaya meriwayatkan pendapat yang sama
dengan Abu Yusuf dan Zufar””

Al-Marghinani (hanafiyah) juga berpendapat atalak orang

yang mabuk tidak sah sehingga tidak mempunyai kekuatan hukum,

sebab ia di anggap sama dengan ke adaan orang yang yang hilang
akal.”® Talak yang dianggap paksa sah menurtu ulama Hnafiyah

sebagai di temukan oleh al-Kasani sebagai berikut:

Adapun mengenai suami dalam keadaan di paksa, menurut
sahabat kami bukanlah merupakan syarat sahnya talak.oeleh karena
itu,talak orang ayang paksa sah menurut kami sedangkan menurut
(al-Syafi’i) sah.

Perbedaan ulama berpeda pendpat ulama haniyah di atas
jumhur ulama berpda pebdapat bahwa talak yang paksa tersebut
tidak sah karna tidak mempunyai kekuatan hukum.

2) Suami tidak dungu bingung ataupun tidur.
Terkait dasar hukum sah talak seorang dungu dan bingung

tersebut adalah ahadits nabi SAW berikut:

75 Syams al-Din Abo’Abdillah Muhammad Ibn Abi Bakr (Ibn Qayyim al-Jawiyyah), I’'lam
al-Muwagq’in Rabb al-Alamain (Beirut al-Fikr,1997), 49.

76 Burhan al-Din Abi al-Hasan’ Ali Ibn Bakr’ Abd al-Jalil al-Rasidaniyah al-Marghinaniyah
al-Hiadayah Syarh Bidayah al-Mubatadi’, ( Beirut:Dar al-Kutub al-l1Imiyyah,1990), 251.
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“Setiap talak boleh kecuali talak anak kecil dan orang bodoh”
Sedangkan hukumtidak sahnya talak orang yang dungu odan orang
yang tidur itu dalam hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Ahmad
dan al-Arba’ah selain al-Trimidzi sebagaimana yang telak di tulis
kemukkan terdahlu, yang menjelaskan ada tiga kelompok yang di
bebaskan dari dosa yaitu: Orang yang tidur hingga bingung, anak kecil
hingga dewasa,orang gila hingga dia sembuh.

3) Suami diharuskan baligh kenapa sedmikian karna terkait talaknya
seorang anak kecil tidaklah sah talaknya tersebut.

4) Suami meniatkan untuk menjatuhkan talak,dengan sebuah lafad
kinayah. Namun ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah berbeda pebdapat
tentang lafal-lafal yang termmasuk kategori kinayah tersebut.

Menurut ulama Hanafiyah berpendapat al-sarrah al-Firaq tidsk
termasuk lafal yang sahrih, menurut mereka lafal yang sharih itu hanya
saru, yaitu al-Thalaq oeleh karena itu kedua lafal tersebut merupakan
inayah menurtu ulama Hnafiyah maka apabila di ucapakan oleh seorang
suami kepada istrinya harus ada niat.

b. Rukun syarat talak

Dapat di pahami bawasannya dalam penetapan rukun talak terjadi
diperbedaan pendapat darikalangan para ulama Hanafiyah,rukun talak itu
hanya satu,yaitu lafal yang menunjukan makna talak,baik secara etimologi
dalam kategori sharih atau kinayah, atau secara syara’ atau tafwidh

(menyerahkan kepada istri yang menujukan talaknya).
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¢. Jenis dan dan bentuk talak

Menurut ulama Hanafiyah jenis talak tersebut akan jatuh talaknya
jika laki-laki menikahi wannita tersebut.

a. Akibat talak raj’i

Talak raj’l tidak melarang suami untuk berkumpul dengan
mantan istrinya sebab akad perkawinan tersebut tidaklah hilang dan
tidak menghilangkan hak pemilik, serta tidak mempengaruhi
hubungan yang halal (kecuali bersetubuh) sekalipun tidak
mengakibatakan perpisahan, talak ini tidk menimbulkan akibat-akibat
hukum selanjutnya selama masih dalam masa iddah istrinya segala
akibat hukum talak yang baru sesuai berjalan atau habisnya masa
iddah selama masih tida ada ruju’. Apabila masa iddah telah habis
maka tidak boelh ruju’ kembali, maka perempuan tersebut sudah
tertalak ba’in.

b. Akibat talak ba’in

Talak bai’l shugra iyalah putusnya sebuha hubungan perkawinan
antara suami dan istri setlah kata talak di ucapkan karna karna ikata
perkawinan yag telah putus, maka istri menjadi milik oaring alain bagi
suaminya, oleh karena itu,suami tidak boleh besenang-senang denga
perempuan tersebut,apalagi sampai menyetubihinya.

1. Jenis dan Bentuk Talak Menurut Syafi’iyah

Menurut hukum islam masalah talak dapat dibagi dalam beberapa jenis

dan bentuk sesuai dengan aspek tinjauannya antara lain:

a. Talak ditinjau dari segi waktu menjatuhkannya
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Jika ditinjau dari waktu menjatuhkannya, maka talak dibagi menjadi

dua yaitu diantaranya:

1)

2)

Talak sunni yaitu talak yang dijatuhkan oleh seorang suami kepada
istrinya yang pernah dikumpuli sebelum ditalak kemudian telah suci
dan belum dikumpuli lagi, dan talak tersebut diucapkan ketika
istrinya dalam keadaan suci.

Talak Bid’i yaitu talak yang diucapkan oleh seorang suami kepada
istrinya pada saat istrinya sedang haid, ataupun talak yang diucapkan
kepada istri yang pernah dikumpuli sebelum ditalak kemudian telah

suci dan dikumpuli lagi kemudian ditalak.

b. Talak ditinjau dari jumlah penjatuhnya

Bila ditinjau dari segi jumlah penjatuhan talak oleh suami kepada

istrinya, maka talak dibagi menjadi dua yaitu:

1)

2)

Talak Raj’i yaitu talak dimana suami masih memiliki hak untuk
kembali kepada istrinya (rujuk) sepanjang istri tersebut masih dalam
masa iddah, baik istri tersebut bersedia untuk dirujuk atau tidak.
Dengan syarat bahwa si istri sudah pernah dikumpuli sebelumnya.
Talak dalam hal ini adalah talak satu dan talak dua.

Talak Bai’n yaitu talak dimana suami sudah tidak memiliki hak
untuk kembali kepada istrinya (rujuk), dalam hal ini mencakup
beberapa jenis yaitu:

1) Istri yang ditalak sebelum dikumpuli oleh suaminya.

2) lIstri yang telah ditalak tiga oleh suaminya.
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3) Talak khulu’, namun sebagian ulama’ mengatakan bahwa khulu’
adalah fasakh nikah bukan talak.
4) Wanita yang ditalak ketika dalam masa menopous, karena wanita

yang telah memasuki masa menopous tidak memiliki masa iddah.

Sedangkan dalam kompilasi hukum islam, talak ba’in terbagi

menjadi dua yaitu:

a) Talak ba’in shughraa adalah talak yang tidak boleh dirujuk tapi
boleh akad nikah baru dengan bekas suaminya meskipun dalam
iddah yang tergolong dalam talak ini adalah: talak yang terjadi qobla
al dukhul, talak dengan tebusan atau khuluk dan talak yang
dijatuhkan oleh pengadilan agama.

b) Talak ba’in kubraa adalah talak yang terjadi untuk ketiga kalinya.
Talak jenis ini tidak dapat dirujuk dan tidak dapat dinikahkan
kembali, kecuali apabila pernikahan itu dilakukan setelah bekas istri,
menikah dengan orang lain dan kemudian terjadi perceraian ba’da
dukhul dan habis masa iddahnya.

2. Rukun Talak

Menurut ulama syafiyah, rukun talak itu ada lima yaitu:

a) Orang yang menjatuhkan talak. Orang yang menjatuhkan talak itu
hendaklah seorang mukallaf. Oleh karena itu, talak anak kecil yang
belum baligh dan talak orang gila tidak mempunyai kekuatan

hukum.
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b) Lafal talak. Mengenai rukun yang kedua ini, para ulama’ syafi’iyah
membaginya kepada tiga macam yaitu:

c) Lafal yang diucapkan secara sharih dan kinayah. Diantaranya yang
termasuk lafal sharih adalah al-sarrah al-firoh al-talak dan setiap
dari kata yang terambil dari lafal at-thalaq tersebut sedangkan lafal
kinayah adalah setiap lafal yang mempunyai beberapa pengertian
seperti seorang suami berkata kepada istrinya “idzhabi (pergilah
kamu) atau ukhruji (keluarlah kamu)” dan lafal-lafal lain seperti itu
dan juga sang suami itu meniatkan menjatuhkan talak jadi menurut
mereka, talak dijatuhkan oleh sang suami itu baru ter akad apabila
diucapkan dengan lafal-lafal yang sharih atau lafal kinayah dengan
meniatkan untuk menjatuhkan talak.

d) Lafal tidak diucapkan baik secara sharih ataupun kinayah. Boleh
saja memiliki syarat yang dipahami bermakna talak namun
menurut sepakat ulama’ dikalangan syafi’iyah syarat tersebut
dikatakan sah dan mempunyai kekuatan hukum apabila dilakukan
oleh orang bisu. Menurut isyarat tersebut juga terbagi kepada
sharih dan kinayah. Isyarat sharih adalah isyarat yang dipahami
oleh orang banyak, sementara isyarat kinayah ialah isyarat yang
hanya dipahami oleh sebagian orang. Penetapan dapatnya isyarat
itu menggantikan lafal sesuai kaidah fikkiyah yang mana isyarat

tersebut bisa dipahami sama kedudukannya dengan penjelasan

melalui lisan bagi orang-orang bisu.”’

7 Muhammad Al-zarga, syarah al-kawaid al-fikhiyyah, (damaskus, Dar al-galam 1996). 351
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e) Suami menyerahkan (al-fawidh) kepada istrinya. Untuk
menjatuhkan talaknya misalnya seorang suami berkata kepada
istrinya thalligi nafsak (talaklah dirimu) lalu apabila istrinya itu
menjawab thallagtu (aku talakkan) maka talak istrinya itu telah
jatuh. Sebab dalam kasus seperti itu istri berkedudukan sebagai

tamlik (wakil) dalam menjatuhkan talak.

Jadi dalam pandangan ulama’ syafi’i lafal atau sighat yang
merupakan salah satu rukun talak itu dapat terpenuhi melalui lafal atau
ucapan yang sharih atau kinayah. Isyarat bagi setiap orang yang bisu dengan
isyarat yang sharih ataupun kinayah atau melalui penyerahan menjatuhkan
talak dan dikhususkan oleh seorang suami kepada istrinya.

1) Dilakukan secara sengaja. Maksudnya, lafal talak itu sengaja diucapkan.
Ulama’ syafi’iyah mengemukakan bahwa ada lima bentuk yang
dikeragui cacatnya kesengajaan yaitu:

a) Salah ucapan. Yang mana salah ucapan tersebut seorang suami yang
istrinya bernama tharih, lalu ia memanggilnya dengan ucapan ya
thaaliq ( wahai yang ditalak) kemudian suami tersebut mengatakan
bahwa lidahnya terpeleset salah satu ucapan maka talak tidak sah.
Jadi apabila seorang suami tersalah ucapannya sehingga kata yang
dikeluarkannya vyaitu kata talak atau lafal-lafal yang sharih
bermakna talak maka talaknya tidak dianggap sah.

b) Ketidak tahuan. Apabila seorang suami hai wanita yang aku talak
kepada seorang wanita yang disangkanya istri orang lain namun

ternyata wanita tersebut adalah istrinya sendiri, maka menurut
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jumhur ulama’ syafi’iyah talaknya sah, namun apabila orang ajam
mengucapkan talak sementara ia tidak mengetahui maksudnya maka
talak itu tidak sah.

Bersenda gurau. Talak yang dijatunkan dalam keadaan bersenda
gurau tidak sah dan tidak mempunyai kekuatan hukum sebagaimana
ketentuan yang berlaku pada seluruh bentuk akad lainnya.

Adanya unsur paksaan. Keterpaksaan dapat menghalangi keabsahan
seluruh bentuk tasyarruf kecuali mengislamkan orang kafir harbidan
murtad, oleh karena itu talak yang dijatuhkan oleh seorang suami
dalam keadaan terpaksa tidak sah dan tidak mempunyai ketentuan
hukum.

Hilang akal pikiran disebabkan gila dan minum obat. Gilanya

seseorang dapat menghalangi keabsahan dari bnetuk tasyarruf.

2) Wanita yang dihalakan atau istri. Apabila seorang suami menyandarkan

3)

talak itu kepada bagian dari tubuh istrinya, misalnya ia menyandarkan

kepada anggota tubuh tertentu seperti tangan, kepala, limpa atau hati,

maka talaknya sah. Namun apabila suami tersebut menyandarkan kepada

fadhalat tubuhnya seperti liur, air susu atau air mani, maka talaknya tidak

sah.

Menguasai istri tersebut. Apabila seorang suami berkata kepada seorang

wanita yang bukan istrinya: anti thaliq (kamu wanita yang ditalak), maka

talaknya tidak sah, namun apabila suami tersebut berkata kepada istrinya

atau istrinya itu masih berada dalam masa iddah talak raj’iy, maka

talaknya baru dianggap sah. Bahkan menurut ulama’ syafi’iyah, apabila
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seorang suami berkata kepada wanita yang bukan istrinya: in nakahtuki
fa anti thalig (jika aku menikahimu maka kamu adalah wanita yang
ditalak), maka nikahnya juga tidak sah. Jadi menurut mereka, ucapan
yang dikaitkan dengan syaratpun juga tidak sah, sebab ketika ia
mengucapkannya, wanita tersebut tidak berada dalam kekuasaannya.
A. Syarat Talak
Untuk keabsahan talak yanag dijatuhkan oleh seorang suami maka
harus memnuhi beberapa syarat yang di kemukakn oleh para ulama,
dalam hal ini terjadi pebedaan pendapat di kalngan para ulam. Secara
umum mereka dapat di kelompokan kepada hanafiyah dan selain
hanafiyah
a. Syarat-syarat yang berhubungan dengan suami
1) Suami mesti orang yang berakal
Menurut imam syafi’i talak orang yang mabuk tersebut sah.
Seperti yang dikemukakan oleh beliau:
Imam syafi’i berkata: siapa yang meminum khamar atau perhan
buah, lalu khamar atau perahan buah itu membuatnya mabuk,
kemudian ia menjatuhkan talak, maka talak tersebut mengikatnya
sekaligus dikenakan hudud.

3. SyaratTalak menurut Imam Syafi’i Hukum talak

Pada dasarnya hukum asal talak adalah boleh atau mubah seperti yang
telah di firmankan Allah dalam surat At-talak ayat
1. Namun ada beberapa hal ataupun alasan yang menyebabkan jatuhnya talak

menjadi berhukum wajib, haram, sunnah dan makruh.
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a. Menurut madzhab syafi’i

Talak secara Syafi’ah berarti membebaskan ikatan seekor
binatang. Istilah ini dipergunakan syariat untuk menunjukkan cara yang
sah mengakhiri suatu perkawinan. kata-kata talak atau cerai itu harus
selalu dijaga ketat, tidak diucapkan dengan tergesa -gesa, penuh emosi
dan tidak menggunakan hak mencerai ini sewenang-wenang. Menurut
buku yang dikutip oleh Anshori Umar talak artinya menceraikan atau
melepaskan. Sedangkan menurut syarak, yang dimaksud talak ialah
memutuskan tali perkawinan yang sah, baik seketika atau di masa
mendatang oleh pihak suami dengan mengucapkan kata-kata tertentu
atau cara lain yang menggantikan kedudukan kata-kata tersebut.

Jadi talak ialah, menghilangkan ikatan perkawinan sehingga
setelah hilangnya ikatan perkawinan itu isteri tidak lagi halal bagi
suaminya, dan ini terjadi dalam hal talak bain, sedangkan arti
mengurangi pelepasan ikatan perkawinan ialah berkurangnya hak talak
bagi suami yang mengakibatkan berkurangnya jumlah talak yang
menjadi hak suami dari tiga menjadi dua, dari dua menjadi satu, dan
dari satu menjadi hilang hak talak itu, yaitu terjadi dalam talak raj’i.

Talak disyariatkan dalam al-Qur’an, sunah dan juga ijmak.
Meskipun sebenarnya talak itu dibenci Allah, hal ini masih dibolehkan
selama pernikahan yang terjadi tidak dapat dipertahankan lagi. Ini
merupakan cara yang terakhir ditempuh dalam suatu pernikahan jika

pernikahan tersebut menjumpai masalah yang tidak dapat diselesaikan
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melalui jalan perdamaian. Landasan hukum talak di dalam al Qur’an

dijelaskan dalam surat Al-Bagarah: 232:

o &7

i ol ) ondasl (xS Of 2alsl saddaied 210 )
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Oslad ¥ 315 21 iy Jbly ST,

“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya,
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan diantara
mereka dengan cara yang ma’ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada
orang-orang yang beriman diantara kamu kepada Allah dan hari
kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui,
sedangkan kamu tidak meng etahui”. (0S. Al-Bagarah: 232)20 7%
Para ulama fikih berbeda pendapat tentang hukum talak, tapi pendapat
yang paling kuat adalah pendapat yang mengatakan bahwa talak dilarang oleh
agama, kecuali dalam keadaan mendesak. Pendapat ini bersumber dari ulama
Hanafiah dan Hanabilah yang pendapat itu berlandaskan pada sabda

Rasulullah SAW.
“Dari Ibnu Umar ra. dari Nabi saw, bersabda “Perkara halal yang paling
dibenci Allah “Azza Wa Jalla ialah talak”.21 Rukun talak unsur pokok yang
harus ada dalam talak dan terwujudnya talak bergantung ada dan lengkapnya
unsur-unsur dimaksud.
Ulama berbeda pendapat tentang hukum melakukan talak. Menurut

pendapat yang paling shahih (madzhab Hanafi dan Hambali), bahwa talak itu

hukumnya dilarang (makruh), kecuali darurat. Menurut madzhab Hambali,

8 Al-Qur’an, 2: 232.
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bahwa hukum talak itu bisa menjadi wajib, haram, mubah, dan sunnah”. Talak
hukumnya makruh, jika tidak ada yang menyebabkannya, karena talak
tersebut berarti kufur terhadap nikmat Allah. Talak hukumya waijib, jika talak
tersebut bertujuan untuk menyelesaikan konflik yang terjadi antara suami dan
istri. Talak hukumnya haram jika talak yang dilakukan bukan karena adanya
tuntunan yang dapat dibenarkan. Talak hukumnya mubah jika untuk
menghindari bahaya yang mengancam salah satu pihak baik suami ataupun
istri. Dan yang terakhir talak dihukumi sunnah jika dilakukan terhadap seorang
istri yang telah berbuat dzalim kepada hak-hak Allah yang harus
diembannya.’’ Dalam hal ini bahwasannya hukum talak adalah boleh namun

sangat dibenci Allah. Sebagaimana sabda Nabi saw,

o2l kg ade & Lo @ gy JU tlegis Loy e ol 0
(U] Fl ) ey WSTH ammeng ax Lo 2l 3915 olgy) GO 481 (L) S
Bersumber dari Ibnu Umar r.a., ia berkata bahwa Rasulullah saw.
bersabda, “Perbuatan halal yang paling dimurkai Allah ialah talak.” (HR Abu
Daud dan Ibnu Majah. Al Hakim menilai hadits ini shahih. Sementara Abu
Hatim lebih yakin kalu hadits ini mursal)®/
Talak ditinjau dari bentuk ucapan dan lafadznya, talak terbagi menjadi
dua yaitu :%2
c. Jelas (shorih), ialah talak yang dipahami dari makna perkataan ketika

diharapkan, dan tidak mengandung kemungkinan makna yang lain.

Misalnya “engkau tertalak™ atau semua kalimat yang berasal dari lafadz

7 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2017), 146

80 Sudarto, Fikih Munakahat, (Semarang: Penerbit Qiara Media, 2020), 99

81 Al Hafizh lbnu Hajar al-Asgalani, Bulughul Maram terj. Abdul Rosyad Siddig, (Jakarta:
Akbar Media, 2007), 291

82 Djamaludin Arra’uf bin Dahlan, Aturan Pernikahan dalam Islam, (Jakarta: Jal Publishing,
2011), 38
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talak. Dengan redaksi talak tersebut, jatuhlah talak baik bergurau,

mainmain, ataupun tanpa niat.

d. Sindiran (kinayah), ialah redaksi talak yang mengandung arti talak dan
lainnya. Misalnya “hendaklah engkau kembali kepada keluargamu”.
Dengan redaksi talak tersebut maka tidak terjadi talak kecuali diiringi
dengan niat. Menurut madzhab Hanafi talak semua orang dinyatakan sah
kecuali anak kecil, orang gila, dan orang yang kurang akalnya. Dengan
demikian, talak yang dijatuhkan oleh orang yang mengucapkannya dengan
main-main, dalam keadaan mabuk akibat minuman yang diharamkan, dan
orang yang dipaksa, dinyatakan sah. Selanjutnya, Abu Zahra mengatakan
“Dalam madzhab Hanafi ditegaskan bahwa talak yang dijatuhkan orang
yang melakukannya karena kelirudan lupa, adalah sah. Sedangkan Imam
Syafi’i sependapat dengan pengkutnya mengenai talak yang dijatuhkan
secara main-mai, tapi Ahmad bin Hambal menentangnya. Menurutnya,
talak orang yang main-main tidak sah. Dalam Bidayah Al-Mujtahid Ibn
Rusyd mengatakan bahwa, Imam Syafi’i dan Abu Hanifah mengatakan

bahwa, talak tidak memerlukan niat.”%

Sedangkan talaknya orang yang mabuk dihukumi sah apabila mabuk
tersebut atas kehendaknya sendiri. Talak dalam keadaan bersenda gurau
juga dihukumi sah sebagaimana hadits,

tohos ade 1 Lo ) Jgoy JB lagis 1 o) a8 )
i My fSl b g e i

8 Muhammad Jawad Mugniyah, Figih Lima Madzhab, (Jakarta: Lentera, 2011), 349
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Bersumber dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw.
bersabda, “Ada tiga perkara yang kesungguh-sungguhannya adalah
sungguh-sungguh, dan bercandanya juga sungguh-sungguh, adalah nikha,
talak, dan rujuk.” (Diriwayatkan oleh imam empat kecuali anNasa'i.

Hadits ini dinilai shahih oleh al-Hakim).

talak yang diucapkan secara jelas (shorih) dalam keadaan bercanda
atau tidak, meskipun tanpa disertai niat hukumnya adalah sah. Sedangkan
yang diucapkan dengan sindiran (kinayah) hanya jatuh jika disertai niat.
Ulama sepakat bahwa suami diperbolenhkan menceraikan istrinya dan

talaknya diterima apabila ia berakal, baligh, dan berdasarkan pilihan

sendiri.?*

4. Perbandingan atau Kesamaan Talak Di Luar Pengadilan Menuruta

Imam Syafi’l dan Abu Hanifah.

Berdasarkan Perbandingan dan Kesamaan Talak di laur pengadilan di
tinjau dari persoalan yang berkaitan dengan masalah keluarga terus
mengalami perkembangan seiring dengan perkembangan zaman dan
teknologi. Hukum keluarga yang berlaku antara satu negara dengan negara
lainnya tentu berbeda, termasuk hukum keluarga di beberapa negara muslim.
Meskipun yang menjadi acuan hukum keluarga di neara-negara muslim
adalah hukum Islam, Perubahan yang terjadi dalam sistem hukum yang telah
lama digunakan pasti membawa dampak yang sangat besar bagi masyarakat.
Termasuk hukum keluarga Islam di negara muslim khusunya di Indonesia.
Sikap para ulama pun juga pro dan kontra dan jarang terjadi perdebatan

sengit karena ingin mempertahankan ketentuan hukum yang lama, baik

8 Sudarto, Fikih Munakahat Semarang: Penerbit Qiara Media, 2020..., 101
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persoalan metodologi maupun substansinya. Begitu pula terkait kasus talak
yang terjadi di masyarakat saat ini masih terjadi perbedaan pendapat antara
kyai/ulama dengan praktisi hukum di pengadilan.
Di tinjau dari pendapat Madzhab Abu Hanifah bahwasannya syarat
sahnya talak yaitu ada dua:
a. Sahnya talak jika di ucapkan oleh seorang suami, berakal,dan talak
yang di jatuhkan dalam keadaan mabuk tidak sah, dan talak yang di

jatuhkan dalam keadaan terpaksa juga tidak sah.

b. Istri yang di campuri dalam keadaan suci.
1. Talak sunni

Adalah menjatuhkan talak satu kepada istri yang dalam masa sucidan
belum di kumpuli masa suci tersebut, kemudian tidak di ikuti talak lagi dalam
masa iddah.
2. Talak bid’i

Talak bid’ah adalah talak yang di jatuhkan dalam keadaan haid atau
nifas.
Menurut Madzhab Syafi’l syarat sahnya talak yaitu ada dua:

a. Sahnya talak jika di ucapkan oleh seorang dalam keadaan telah
baligh, berakal, dan terpilih talak yang di jatuhkan dalam keadaan
telah mabuk sudah jatuh,dan talak yang di jatuhkan dalam
keadaan terpaksa juga tidak sah.

b. Talak jatuh pada istri yang telah di campuri, serta bukan wanita

yang mengalami menopause dan tidak pula dalam keadaan hamil.
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a. Talak menurut Hukum Pengadilan agama.

Dalam hukum positif perceraian dibagi menjadi dua yaitu cera talak dan
cerai gugat. Cerai talak adalah perceraian yang dijatuhkan oleh seorang suami
kepada istrinya yang perkawinannya dilaksanakan menurut agama islam (Pasal
14 PP No. 9/1975). Cerai gugat adalah perceraian yang dilakukan oleh seorang
istri yang melakukan perkawinan menuut agama Islam dan oleh seorang suami
atau seorang istri yang melangsungkan perkawinannya menurut agamanya dan
kepercayaannya itu selain agama Islam (penjelasan Pasal 20 ayat (1) PP No
9/1975). Cerai talak dan cerai gugat hanya dapat dilakukan di depan Sidang
Pengadilan (Pasal 39 ayat (1) PP No. 9). Kaitannya dengan kasus talak di luar
pengadilan, dalam perspektif hakim pengadilan agama hukumnya adalah tidak
sah. Seperti yang telah dijelaskan dalam Pasal 39 UU No. 1 Tahun 1974 yang
menyatakan bahwa:

1) Perceraian hanya dapat dilakukan di hadapan sidang pengadilan
setelah pengadilan yang berangkutan berusaha dan tidak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak.

2) Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan bahwa
antara suami istri itu tidak akan hidup rukun sebagai suami istri.
Dalam pasal 17 dalam semua di depan sidang pengadilan agama

yang menjadiakan salah satu sebab putusnya perkawinan dengan cara
sebagaiman yang dimaksud dalam pasal 129,130 dan 131. Pasal 121
talak sunni Dan talak sunni yang dijatuhkan terhadap isrti yang sedang
suci tidak di campuri dalam suci tersebut. Pasal 122 talak bid’I adalah

talak yang di larang yaitu talak yang di jatuhkan pada waktu istri dalam
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keadaan haid atau istri dalam keadaan suci tapi sudah di campuri pada

waktu suci tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Terkait kesimpulan talak menurut Abu Hanifah suami harus berakal Maka
orang yang gila da anak kecil tidak sah talaknya,sebab keduanya tersebut
tidak berakal, sementara darai syarat tersebut harus mempunyai akal karna
syarat cakap untuk bertindak hukum,Suami tidak dungu,bingung ataupun
sedang tidur,Suami harus balig ,Suami meniatkan untuk menjatuhakn talak
dan untuk menjatuhkan talak harus dengan niat melalui lafad kinayah.

2. Terkait kesimpulan talak menurut Imam Syafi;l suami harus Berakal, suami
yang gila tidak sah menjatuhkan talak, yang dimaksud dengan gila dalam
hal ini ialah hilang akal atau rusak akal karena sakit, termasuk kedalamnya
sakit pitam, hilang akal karena sakit panas atau sakit ingatan karena rusak
syaraf otaknya. Baligh, tidak dipandang jatuh talak yang dinyatakan oleh
yang belum dewasa. Atas kemauan sendiri, yang dimaksud atas kemauan
sendiri disini ialah adanya kehendak pada diri suami untuk menjatuhkan
talak itu dan dijatuhkan atas pilihan sendiri bukan dipaksa orang lain.

3. Dari pendapat beberapa Madzhab di atas tersebut jika dikolerasikan di
indonisia.sebagaimana yang tertera dalam KHI,secara umum semua
pendapat para ulama mempunyai relevansi dengan KHI. Terutama madzhab
Syaf’I meskipun ketentuan talak dan iddah.KHI masih ada ketetapan yang
memiliki perbedaan seprti: KHI menyatakan sahnya talak tersebut apabila

di ikrar dihadapan pengadilan agama.apabila ikrar tidak di jatuhkan di depan

77
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pengadilan agma maka iddah tidak dapat di hitung,dan para Ulama
Madzahab abu hanifa dan Imam Syafi’l berpendapat bahwasannya sah

talaknya orang tersebut dengan alas an-alasan tertentu.

B. Saran
dari kesimpulan di atas dapat di lihat adanya kekurang fahaman terhadap
hukum Indonesia dan orang percaya atau berkeyakinan bahwasannya talak
sah di luar pengadilan agama sehingga peraktek perceraian yang kurang
sesuai dengan ketentuan hukum di Indonesia. Berharap dari adanya skripsi
ini dapat memberkan pengatuan pada kalangan masyarakat dengan
menjadikan KHI sebagi dasar hukum praktek perceraian di masyarakat.yang
di akibatkan adanya pertentangan nash dalam praktek perceraian

masyarakat.
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